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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yakni mengenai: Pertama,  
respon remaja terhadap keberadaan Transmart, kedua, gaya hidup konsumtif 
remaja di Rungkut Lor Surabaya. Dari dua rumusan masalah tersebut juga akan 
membahas sejak kapan mereka berperilaku konsumtif, dan apa faktor yang 
melatarbelakanginya.  
 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan 
dalam melihat fenomena yang terjadi pada perilaku konsumtif remaja di Rungkut 
Lor Surabaya ini adalah teori Manusia Satu Dimensi Herbert Marcuse.   
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa; (1) Respon remaja setelah 
keberadaan Transmart ini, menurut mereka sangat menguntungan dengan 
beberapa alasan, seperti letak geografis, akomodasi dan harga yang murah. Selain 
itu ada pula yang mengeluh mengenai kemacetan yang ditimbulkan . (2) Gaya 
hidup konsumtif remaja di Rungkut Lor Surabaya ini ditandai dengan 
bertambahnya frekuensi remaja berkunjung ke Transmart, membelanjakan uang 
mereka bukan berdasarkan dengan apa yang menjadi kebutuhan merekan atau 
sesuia dengan kebutuhan mereka. Mengenai gaya hidup konsumtif ini ditemukan 
3 indikasi, yakni hedonis, individualis dan penuhan kebutuhan-kebutuhan palsu. 
Remaja semakin hedonis dengan adanya Transamart, remaja juga semakin 
individulis dengan mementingkan kepentinga mereka masing-masing dan remaja 
berusaha memenihi kebutuhan-kebutuhan palsu atau suatu hal yang sebenarnya 
tidak mereka butuhkan dan hanya untuk kesenangan semata karena 
menyeragamkan dengan orang-orang disekitar mereka. Melainkan sesuai dengan 
apa yang mereka inginkan dan untuk memenuhi kepuasan saja. Hal ini biasanya 
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A. Latar Belakang 
Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak akan pernah lepas dari kegiatan 
konsumsi yaitu berbelanja. Kegiatan konsumsi tersebut pada dasarnya dilakukan 
dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan individu baik yang berupa kebutuhan 
primer, kebutuhan sekunder maupun kebutuhan tersier. Akan tetapi seiring dengan 
adanya perkembangan zaman telah membawa implikasi pada perilaku membeli 
seseorang.  
Membanjirinya barang-barang di pasaran mempengaruhi sikap seseorang 
terhadap pembelian dan pemakaian barang. Pertanyaan utama yang dapat diajukan 
kepada seseorang yang hendak membeli suatu barang atau jasa adalah apakah dia 
membeli karena kebutuhan (need) ataukah karena keinginan (want). Jika orang 
membeli sesuatu karena kebutuhannya, maka ia terkategori sebagai pembeli yang 
rasional. Jika dia membeli karena keinginannya, maka dia tergolong bertindak 
tidak rasional. Ketika seseorang membeli sesuatu yang secara rasional tidak 
diperlukannya, maka dia dapat di golongkan sebagai orang yang konsumtif, dan 
tindakannya disebut sebagai perilaku konsumtif.
1
 
Masa sekarang ini dalam kehidupan  para remaja  telah mengenal gaya hidup 
yang modern atau modis, hal itu dapat terlihat dari cara mereka  mengenakan 
barang-barang atau pun pakaian  yang bermerek, dan tidak  menutup 
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 Gustina Kurniawati, Perilaku Konsumtif Masyarakat Pengunjung Pasar Kaget di Kawasan Tugu 
Pahlawan Surabaya, Skripsi Psikologi IAIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya, 2007), 2 































kemungkinan barang tersebut kebanyakan didapat dari belanja di mall dengan 
harga yang mahal dibandingkan dengan barang-barang yang di jual di luar mall. 
Hal ini terjadi bukan saja pada  berbelanja saja, namun juga meliputi pemuasaan 
terhadap keinginan yang berlebihan. Seperti bermain di timezone yang di sediakan 
mall dengan budget yang berlebihan. Atau dengan menonton film layar lebar yang 
merupakaan bukan suatu kewajiban tetapi mereka menjadikannya dengan suatu 
kewajiban. 
Seiring dengan terjadinya perubahan perekonomian dan globalisasi, terjadi 
perubahan dalam perilaku membeli pada masyarakat. Terkadang seseorang 
membeli sesuatu bukan didasarkan pada kebutuhan sebenarnya, melainkan dengan 
kebutuhan dilakukan semata-mata demi kesenangan, sehingga menyebabkan 
seseorang menjadi boros yang dikenal dengan istilah prilaku konsumtif atau 
konsumerisme. Konsumerisme demikian menunjukan identitas diri yang dicirikan 
atau disimbolkan oleh atribut-atribut tertentu. Shopping secara tidak sadar 
membentuk impian dan kesadaran semu para konsumer dan akhirnya melahirkan 
pola-pola konsumerisme yang tidak akan ada habisnya. Akhirnya berbelanja dan 
bermain di mall juga dianggap sebagai sebuah pekerjaan, sebuah aktivitas sosial 
dan suatu saat menjadi kompetisi untuk diri sendiri (memutuskan membeli atau 
tidak) juga terlebih untuk kompetisi pada teman dan anggota masyarakat yang lain 
(sebagai simbol status, gengsi, dan image manusia modern dan tidak ketinggalan 
zaman).  
Pola kehidupan Konsumtif ini dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, 
bahwa orang selalu mementingkan gaya barang yang dibeli. Masyarakat lebih 































memilih barang yang menurut mereka bagus, mewah dan bermerk tanpa 
memikirkan fungsi dan kegunaan dari barang tersebut. Nilai guna tidak lagi 
penting disini, nilai tanda atau sign value sebagai identitas sosial sangat dinomor 
satukan. Mereka memiliki pemahaman yang mementingkan kesukaan dan 
kemewahan dalam kehidupan tanpa melihat rambu larangan agama dan tata susila 
yang ada, kesenangan, kemewahan dan status sosial adalah hal utama bagi 
mereka. 
Seringkali kasus seperti ini ditemukan pada masyarakat urban atau perkotaan. 
Dimana segala fasilitas, bujukan media dan kemudahan dapat diperoleh dalam 
satu tempat. Budaya konsumtif kini telah melekat erat pada kehidupan di kota-
kota besar di Indonesia. Gaya hidup yang sebelumnya tidak disebut sebagai 
budaya, namun telah merambah ke semua kalangan masyarakat yang tengah 
menjalani kehidupan di kota. Kota tak lagi berbudaya nenek moyang kita. Adat 
istiadat seperti tata karma yang dijaga oleh generasi terdahulu kian hari luntur 
oleh budaya-budaya baru yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Identitas 
sebagai masyarakat yang berbudaya bangsa Indonesia tidak lagi terjaga. Tuntutan 
zaman yang semakin maju mau tak mau membuat masyarakat juga mengikutinya. 
Karena asumsi publik mengatakan jika orang itu tidak mengikuti trendsentter 
maka dia akan dianggap katrok atau ketinggalan zaman.  
Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan manusia untuk melakukan 
konsumsi tiada batas menurut  Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia. Pendapat 
lain dikemukakan oleh Suprana, yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif 
adalah sebagai kecenderungan seseorang yang berperilaku secara berlebihan 































dalam membeli sesuatu atau membeli secara tidak terencana. Penyebab perilaku 
konsumtif adalah semakin membaiknya keadaan sosial ekonomi sebagai 
masyarakat, membanjirnya barang-barang produksi, efektifnya sarana periklanan 
termasuk didalamnya media massa berkembangnya gaya hidup, mode,masih 
tebalnya sikap gengsi, status sosial.
2
 
Adapun faktor penyebab terbentuknya perilaku konsumtif yang dikemukakan 
oleh Engel, Blackwell, dan Miniard antara lain faktor kebudayaan, kelas sosial, 
kelompok referensi, situasi, keluarga, kepribadian, konsep diri, motivas, 
pengalaman belajar, dan gaya hidup. Perilaku konsumtif remaja ini adalah sebuah 
masalah bagi kehidupan yang dikemudian hari  didalam kehidupan masyarakat 
dan khususnya pada remaja, karena cenderung para remaja tidak menanamkan 
sifat untuk hidup hemat, dan sifat produktif, dari hidup berperilaku konsumtif 
yang berlebihan akan mengakibatkan hal yang lebih besar nilai negatif contohnya 
antara lain :  1. Sifat boros, yang hanya menghambur hamburkan uang dalam arti 
hanya menuruti  nafsu belanja dan keinginan semata.  2. Kesenjangan atau 
ketimpangan sosial, artinya dikalangan masyarakat terdapat kecemburuan, rasa iri, 
dan tidak suka didalam lingkungannya dia berada.  3. Tindakan kejahatan, artinya 
seseorang menghalalkan berbagai cara untuk mendapatkan barang yang 
diinginkannya. 4. Akan memunculkan orang-orang yang tidak produktif, dalam 
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 Inca Agustina, Gambaran Gaya Hidup Remaja yang Memiliki 
Keterlibatan Tinggi Terhadap Shopping Mall, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Atma Jaya, 
(Jakarta, 2005), 5 



































Dengan berdirinya pusat perbelanjaan baru seperti Transmart yang berada di 
kawasan Kalirungkut ini dapat menimbulkan beberapa dampak-dampak tersendiri. 
Diantaranya perilaku konsumtif remaja di Rungkut Lor. Yang mana sebelumnya 
para remaja tidak harus pergi makan, berbelanja dan menonton film di Transmart. 
Namun setelah berdirinya Transmart para remaja lebih memilih untuk makan, 
berbelanja, menonton film atau bahkan hanya untuk berselfi disana. Para remaja 
biasanya menyisikan sebagian dari uang jajan mereka yang setiap minggunya 
akan digunakan untuk pergi ke Transmart. Rata-rata mereka dalam satu minggu 
mengeluarkan Rp.50.000 untuk menonton dan makan. Belum terhitung jika 
mereka berbelanja yang lainnya seperti baju, tas, sepatu dan bermain di Trans 
Studiomini. 
Tidak semua remaja di Rungkut Lor berperilaku konsumtif sejak berdirinya 
Transmart, namun dengan adanya Transmart ini mereka menjadi semakin 
konsumtif dikarenakan beberapa faktor. Seperti jarak yang dekat dengan rumah 
tinggal mereka, harga yang lebih murah dan eforia yang ditimbulkan oleh remaja 
lainnya karena iklan-iklan yang ada di televise. Sebagian remaja juga menjadi 
berperilaku konsumtif sejak berdirinya Transmart. Hal ini di dominasi oleh remaja 
kategori awal yang berusia awal belasan tahun, atau dalam hal lain masih duduk 
di bangku Srkolah Menengah Pertama (SMP). 
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 Wahyudi, Tinjauan  Tentang Perilaku Konsumtif  Remaja Pengunjung Mall Samarinda Central 
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2013), 27, http://www. ejournal.sos.fisip-unmul.org 































Dari latar belakang yang penulis uraikan di atas dan dari fenomena yang ada 
pada saat ini maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang ditulis dalam 
bentuk skripsi dengan judul:  “Perilaku Konsumtif Remaja di Rungkut Lor 
Surabaya Pasca Berdirinya Transmart”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Perubahan Perilaku Remaja di Rungkut Lor Surabaya Sebelum 
dan Pasca Berdirinya Transmart? 
2. Bagaimana Dampak Perilaku Konsumtif  Remaja di  Rungkut Lor Pasca 
Berdirinya Transmart? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui Perubahan Perilaku Remaja di Rungkut Lor Surabaya 
Sebelum dan Pasca Berdirinya Transmart 
2. Mengetahui Dampak Perilaku  Konsumtif Remaja di  Rungkut Lor Pasca 
Berdirinya Transmart 
D. Manfaat Penelitian 
Suatu karya Ilmiah diharapkan dapat berguna serta bisa menghasilkan sesuatu 
yang lebih baik bagi orang lain, demikian dengan skripsi ini dapat berguna pada 
perkembangan organisasi pada masa-masa yang akan datang. Adapun kegunaan 
yang diharapkan sebagai berikut. 
 
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai bahan literature sosiologi ekonomi tentang perilaku 
konsumtif  remaja di Rungkut Lor dan wawasan tersebut dapat 































digunakan untuk mengembangkan pembelajaran dan metode 
pembelajaran yang lebih efektif dalam memahami materi tersebut. 
b. Sebagai penjelasan secara mendasar mengenai perilaku konsumtif 
yang terjadi pada remaja di Rungkut Lor pasca berdirinya 
Transmart. 
c. Sebagai bahan informasi khususnya bagi peneliti selanjutnya yang 
berminat untuk mengadakan tinjauan mengenai  perilaku konsumtif 
remaja di Mall.  
2. Manfaat Praktis    
a. Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan 
pertimbangan dalam pemahaman mengenai perilaku konsumtif pada 
remaja di Rungkut Lor Surabaya pasca berdirinya Transmart. 
b. Bagi Masyarakat 
Memberikan pemahaman kepada masyarakat yang lebih luas, 
khususnya kepada remaja tentang perilaku berbelanja di Mall secara 
berlebihan.  
c. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti sendiri dengan adanya penelitian ini, diharapkan 
mampu untuk menambah keilmuan khususnya bidang ilmu sosial serta 
sebagai wujud pengalaman Tri Darma Perguruan Tinggi. 
 
 































E. Definisi Konseptual 
Sebelum memahami lebih jauh tentang judul tersebut alangkah lebih baiknya 
kita mengetahui maksud dari judul tersebut dan pengertin difinisinya. 
1. Perilaku Konsumtif 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud 
dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan. Kata “konsumtif” 
sering diartikan sama dengan “konsumerisme”. Padahal konsumerisme  
mengacu pada segala sesuatu yang berhubungan dengan konsumen. 
Perilaku konsumtif merupakan keinginan untuk mengkonsumsi barang-




 Perilaku Konsumtif dapat didefinisikan sebagai tindakan individu 
yang secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan menggunakan 
barang-barang jasa ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan 
yang mendahului dan menentukan tindakan-tindakan tersebut. Perilaku 
konsumtif bisa dilakukan oleh siapa saja. Keinginan masyarakat dalam era 
kehidupan yang modern untuk mengkonsumsi sesuatu tampaknya telah 
kehilangan hubungan dengan kebutuhan yang sesungguhnya. Perilaku 
konsumtif seringkali dilakukan secara berlebihan sebagai usaha seseorang 
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 Engel, J.F, Blackwell, R.D, Miniard P.W., Perilaku Konsumen, jilid 1, terjemah Budiyanto. 
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untuk memperoleh kesenangan atau kebahagiaan meskipun sebenarnya 
kebahagiaan yang diperoleh hanya bersifat semu.  
Pendapat diatas beararti bahwa perilaku membeli yang berlebihan 
tidak lagi mencerminkan usaha manusia untuk memanfaatkan uang 
secaraekonomis, namun perilaku konsumtif dijadikan sebagai suatu sarana 
untuk menghadirkan diri dengan cara yang kurang tepat. Perilaku tersebut 
menggambarkan sesuatu yang tidak rasional dan bersifat komplusif 
sehingga secara ekonomis menimbulkan pemborosan dan efesiensi biaya. 
Sedangkan secara psikologis menimbulkan kecemasan dan rasa tidak 
aman.
5
 Konsumen dalam membeli suatu produk bukan lagi untuk 
memenuhi kebutuhan semata-mata, tetapi juga keinginan untuk 
memuaskan kesenangan. Keinginan tersebut seringkali mendorong 
seseorang untuk membeli barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan. Hal 
ini dapat dilihat dari pembelian produk oleh konsumen yang bukan lagi 
untuk memenuhi kebutuhan semata tetapi juga keinginan untuk meniru 
orang lain agar mereka tidak berbeda dengan anggota kelompoknya atau 
bahkan untuk menjaga gengsi agar tidak ketinggalan jaman.  
2. Remaja 
Masa remaja merupakan periode peralihan antara masa kanak-
kanak dan dewasa. Pada masa ini remaja di antaranya mulai mencari 
identitas diri, sehingga seseorang yang sedang berada dalam masa remaja 
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 Engel, J.F, Blackwell, Ibid, 11 































akan sangat mudah terpengaruh oleh berbagai hal di sekelilingnya, baik itu 
yang positif maupun yang negatif. Hal itu cenderung terjadi karena kondisi 
emosi remaja yang tidak stabil dan cenderung sensitif terhadap semua hal 
yang berkaitan dengan pribadinya dan permasalahan permasalahan 
dirinya. Seiring dengan perubahan tersebut, pada usia remaja terbentuk 
pola konsumsi yang dapat berkembang menjadi pola konsumtif.  
Piaget, mengatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu 
usia dimana individu menjadi terintegrasi kedalam masyarakat dewasa, di 
suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah 
tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama atau paling tidak 
sejajar. Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka 
sudah tidak tergolong anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima secara 
penuh untuk masuk ke golongn orang dewasa. Remaja berada dia antara 
anak anak dan orang dewasa. Oleh karena itu remaja, seringkali dikenal 
dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topan dan badai”. Remaja masih 





Transmart adalah sebuah perusahaan ritel di Indonesia yang 
merupakan pemilik dari jaringan supermarket Carrefour serta Carrefour 
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 Elisabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1980), 20 



































F. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan laporan penelitian yang berjudul Perilaku Konsumtif Remaja 
Pasca Berdirinya Transmart di Rungkut Lor Surabaya diuraikan sistematika 
pembahasan: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan dalam penelitian ini memberikan sekilas atau gambaran 
tentang latar belakang masalah yang hendak diteliti. Dalam latar belakang tersebut 
sendiri berisi penjelasan mengenai sisi penting yang dijadikan alasan utama 
pengangkatan tema yang akan diteliti. Dalam bab ini peneliti juga menjelaskan 
tentang rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian, dan manfaat 
penelitian. Berikutnya peneliti juga menjelaskan definisi konseptual yang mana 
digunakan untuk meminimalisir terjadinya perbedaan penafsiran mengenai judul 
dalam penelitian. Dalam bab ini juga menjelaskan sistematika pembahasan yang 
mana sebagai gambaran sistematika penyusunan penelitian. 
 
BAB II KAJIAN TEORITIK  
 Pada bab ini terdiri penelitian terdahulu yang mana menjelaskan tentang 
persamaan dan perbedaan penelitian yang akan diteliti dengan penelitian 
terdahulu. Berikutnya dalam bab ini kajian pustaka yang mana menjelaskan 
bagaimana peneliti memberi gambaran tentang definisi konseptual yang berkaitan 
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dengan judul penelitian. Selanjutnya pada bab ini akan dijelaskan mengenai 
kerangka teori yang akan digunakan dalam penganalisaan masalah dan juga harus 
memperhatikan relevansi teori yang akan digunakan dalam menganalisis masalah. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang metode penelitian yang 
digunakan. Pada metode penelitian tersebut terdiri dari pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subjek penelitian, sumber dan 
jenis data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, serta 
teknik pemeriksaan keabsahan data. 
BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 Dalam bab penyajian data, peneliti memberi gambaran tentang data-data 
yang diperoleh, baik data primer maupun data sekunder. Penyajian data dibuat 
secara tertulis dan dapat juga disertakan gambar, tabel atau bagian yang 
mendukung data. Dalam bab ini berisi penjelasan tentang pelaksanaan penelitian 
dan pelaporan hasil penelitian yang dimulai dari pemaparan hasil temuan di 
lapangan sesuai dengan urutan rumusan masalah atau fokus penelitian, yaitu latar 
belakang objek penelitian yang meliputi lokasi dan keadaan umum remaja di 
Rungkut Lor Surabaya yang sering mengunjungi Transmart, seberapa sering 
berbelanja dan bermain di Transmart, dan intensitas kedatangan mengunjungi 
Transmart. 
Dan berikutnya analisis hasil penelitian dimana pada bab ini diharapkan 
sebagai jawaban terhadap permasalahan yang telah dirumuskan terdahulu. Pada 
bab tersebut peneliti akan mendeskripsikan hasil temuan dilapangan mengenai 































perilaku konsumtif remaja, menganalis respon remaja di Ryngkut Lor Surabaya 
pasca berdirinya Transmart. Pemaparan hasil penelitian tersebut peneliti wujudkan 
dalam bentuk analisis deskriptif. Setelah itu peneliti melakukan penganalisahan 
data dengan menggunakan Teori Manusia Satu Dimensi Herbert Marcuse. 
BAB V PENUTUP  
 Dalam bab penutup dituliskan kesimpulan dari keseluruhan rangkaian 
pembahasan pada bab-bab terdahulu dan saran-saran bersifat konstruktif sebagai 












































MANUSIA SATU DIMENSI – HERBERT MARCUSE 
A. PENELITIAN TERDAHULU 
Sejauh pengamatan penulis, penelitian seputar ringkasan tentang kajian 
atau penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah perilaku 
konsumtif remaja di Rungkut Lor Surabaya pasca berdirinya Transmart sudah 
pernah di teliti oleh beberapa penulis namun dengan kajian yang berbeda. 
Untuk memastikan penelitian penulis belum pernah di teliti, maka penulis 
paprkan beberapa judul skripsi. Antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan M. Sofiyan Arianto8 (2016) dengan judul Perilaku 
Konsumtif dan Gaya Hidup Mahasiswa. Adapun hasil yang di dapat dari 
penelitian ini adalah mengetahui motif mahasiswa prodi ilmu komunikasi 
dalam melakukan belanja online dan untuk mengetahui bagaimana gaya hidup 
mahasiswa prodi ilmu komunikasi pengguna online shop. Dari segi metode 
yang digunakan sama-sama menggunakan metode kualitatif, yang mana dari 
metode tersebut dapat menjelaskan secara rinci tentang fokus permasalahan 
dalam penelitian ini. selain itu, penulis juga menemukan perbedaan dengan 
skripsi tersebut, yaitu tentang penelitian terdahulu penerapan dengan 
menggunakan teori konstruksi sosial sedangkan penelitian kali ini akan 
dibahas dengan menggunakan teori Manusia Satu Dimensi fokus penelitian. 
Penulis menguraikan tentang bagaimana konsumerisme mahasiswa melalui 
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Surabaya, (Surabaya, 2016) 
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mediamasa yang semakin marak. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada 
subjek yang diteliti, dan lokasi penelitian, juga terletak pada proses 
konsumerisme yang ada pada dunia nyata serta dunia maya (sosial media). 
2. Penelitian yang dilakukan Gustina Kurniawati9 (2007) dengan judul Perilaku 
Konsumtif Masyarakat Pengunjung Pasar Kaget di kawasan Tugu Pahlawan 
Surabaya. Adapun hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah mengetahui 
perilaku konsumtif masyarakat pengunjung pasar kaget di kawasan Tugu 
Pahlawan. Dari segi metode yang digunakan sama-sama menggunakan metode 
kualitatif , yang mana dari metode tersebut dapat menjelaskan secara rinci 
tentang fokus permasalahan dalam penelitian ini. Selain itu, penulis juga 
menemukan perbedaan dengan skripsi tersebut, yaitu penelitian terdahulu 
penerapan dengan menggunakan teori konstruksi sosial sedangkan penelitian 
kali ini akan dibahas dengan menggunakan teori Manusia Satu Dimensi, 
tentang fokus penelitian. Penulis menguraikan tentang bagaimana 
konsumerisme pengunjung yang terjadi di pasar kaget di kawasan tugu 
pahlawan. Masyarakat yang berbelanja di situ kebanyakan dari kalangan 
menengah ke bawah, disitu juga tersedia banyak barang dari yang masih baru 
hingga barang-barang bekas bermerk yang diimport dari luar negeri. 
Perbedaan dari penelitian ini terletak pada informan yang hanya diambil para 
remaja saja, disamping itu perbedaan lokasi juga sangat menonjol. Dimana 
pasar kaget terletak di emperan jalan dan Transmart di sebuah pusat 
perbelanjaan. Yang kebanyakan besar dikinjungi oleh remaja-remaja 
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menenggah keatas. Meskipun ada dari mereka yang pas-pasan namun terlalu 
memaksakan diri unuk mengikuti gaya hidup teman-temannya agar tidak 
dinilai kuno. 
3. Penelitian yang dilakukan Wahyudi  (2013)10 dengan judul Tinjauan tentang 
Perilaku Konsumtif  Remaja Pengunjung Mall Samarinda Central Plaza. 
Adapun hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah meninjau tentang 
perilaku konsumtif remaja pengunjung Mall Samarinda Central Plaza serta 
untuk mengetahui remaja memilih belanja di Mall. Dari segi metode yang 
digunakan sama-sama menggunakan metode kualitatif dan, yang mana dari 
metode tersebut dapat menjelaskan secara rinci tentang fokus permasalahan 
dalam penelitian ini. Selain itu, penulis juga menemukan perbedaan dengan 
Jurnal tersebut, yaitu tentang fokus penelitian. Penulis menguraikan tentang 
perilaku konsumtif remaja pengunjung Mall Samarinda Central Plaza serta 
untuk mengetahui remaja memilih belanja di Mall. Perbedaan dari penelitian 
ini terletak pada subjek yang diteliti, dan lokasi penelitian, juga terletak pada 
peneliti terdahulu yang membahas tentang perilaku konsumtif remaja 
pengunjung mall. Sedangkan penelitian kali ini akan membahas respon remaja 
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B. PERILAKU KONSUMTIF, REMAJA DAN TRANSMART 
1. Perilaku Konsumtif 
Sejauh ini konsumtif  biasanya digunakan untuk menunjuk pada 
perilaku konsumen yang memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai 
produksinya untuk barang dan jasa yang bukan menjadi kebutuhan pokok. 
Kotler (1996) mengemukakan bahwa perilaku membeli dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya faktor budaya, sosial ekonomi, pribadi dan 
psikologis. Faktor-faktor tersebut berinteraksi mempengaruhi pengambilan 
keputusan seseorang untuk membeli sesuatu. Dengan demikian pemahaman 
terhadap perilaku konsumtif pada dasarnya juga tidak dapat dilepaskan dari 
peranan faktor-faktor tersebut. 
Dalam kamus ilmiah popular, istilah konsumtif merupakan suatu 
pemakaian (pembelian)/ pengonsumsian barang-barang yang sifatnya karena 




Menurut Lubis, perilaku konsumtif adalah suatu perilaku membeli 
yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional melainkan 
karena adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang sudah tidak 
rasional lagi. Predikat konsumtif  biasanya melekat pada seseorang bila 
orang tersebut membeli sesuatu di luar kebutuhan yang rasional, sebab 
pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor kebutuhan, tetapi sudah pada 
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taraf keinginan yang berlebihan.
12
  Konsumtifisme adalah pola-pola 
konsumsi yang bersifat foya-foya, pemborosan, kepuasan yang dapat 
ditunda menjadi kepuasan yang harus segera di penuhi.
13
 
Fromm menyatakan bahwa keinginan masyarakat dalam era 
kehidupan yang modern yang mengkonsumsi suatu tampaknya telah 
kehilangan hubungan dengan kebutuhan yang sesungguhya. Membeli saat 
ini seringkali dilakukan secara berlebihan sebagai usaha seseorang untuk 
memperoleh kesenangan dan kebahagiaan, meskipun sebenarnya 
kebahagiaan yang diperoleh hanya bersifat semu. Pendapat tersebut 
menyiratkan arti bahwa perilaku membeli yang berlebihan tidah lagi 
mencerminkan usaha manusia untuk memanfaatkan uang secara ekonomis, 
namun perilaku membeli dijadikan sebagai suatu saran untuk menghadirkan 
diri dalam cara yang kurang cepat.
14
 
Menurut Neufeldt, perilaku konsumtif (Consumtive behavior) adalah 
suatu tindakan yang tidak rasional dan bersifat konsumtif sehingga secara 
ekonomis menimbulkan pemborosan dan inevisiensi biaya. Secara 
psikologis hal ini menimbulkan kecemasan dan rasa tidak aman. Sedangkan 
menurut pendapat Engel, Blackwell dan Miniard mengatakan bahwa gaya 
hidup merupakan suatu refleksi dari aktifitas, minat dan opini seseorang. 
Maka perilaku konsumtif banyak dikaitkan dengan gaya hidup seseorang. 
Dapat dikatakan jika seseorang menghabiskan banyak waktu dan uang untuk 
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 Mahdalena, Peran Intensitas Interaksi dengan Teman di Lingkungan Pergaulan Sekolah 
Terhadap Sikap Konsumtif, Jurnal Psikologika, 2002, 41 
14
 Albertina Sandy Zebua dan Rostiana D Nurdjayanti, Hubungan antara Konformitas dan Konsep 
Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Remaja Putri, Jurnal Phronesis, 2001, 74 































hal-hal yang tidak berguna, berlebihan atau tidak sesuai dengan kebutuhan, 
maka gaya hidup seperti ini dikategorikan sebagai perilaku konsumtif.
15
 
Adapun faktor-faktor seseorang berperilaku konsumtif yakni: 
a. Faktor-faktor kebudayaan. 
Faktor kebudayaan ini terdiri dari sub budaya dan kelas sosial, dimana 
kebudayaan adalah suatu faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang 
yang paling mendasar.
16
 Menurut Schiffman dan Kanuk, budaya adalah 
sejumlah nilai, kepercayaan dan kebiasaan yang digunakan untuk 
menunjukkan perilaku konsumen langsung dari kelompok masyarakat 
tertentu. Budaya dalam pengertian ini menunjukkan adanya sekelompok 




 Perubahan kebudayaan adalah terkait dengan peningkatan peradaban, yaitu 
mengarah pada moderenisasi. Moderenisasi membawa perubahan budaya 
yang implikasinya tampak melalui: 
1) Kecenderungan individu kearah personalisasi, yaitu menunjukkan gaya 
hidup baru dan keingina-keinginan yang sedikit berbeda dengan orang 
lain. 
2) Kecenderungan kearah bentuk baru secara materialistik, yaitu berupa 
status dan simbol baru, memiliki materi dan uang yang banyak. 
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3) Kecenderungan kearah kreatifitas pribadi, yaitu menggunakan kreatifitas 
dengan cara sendiri, hobby dan menggunakan waktu senggang.
18
  
Setiap Budaya terdiri dari sub budaya yang lebih kecil yang memberikan 
identifikasi sosialisasi anggotanya yang lebih kecil. Sub budaya mencakup 
kebangsaan, agama, kelompok ras, dan daerah geografis. Sedangkan kelas 
sosial menurut Engel, dkk didefinikan sebagai pengelompokan orang yang 
sama dalam perilaku mereka berdasarkan posisi ekonomi mereka didalam 
pasar. Kelas sosial dapat di tunjukkanoleh perbedaan pendapat,jenis 
pekerjaan dan gaya hidup yang di jalani seseorang. 
19
 
b. Faktor-faktor sosial, yang meliputi kelompok refrensi, keluarga serta 
peranan dan status sosialnya. Lebih lanjut berukut uraianya.  
1) Kelompok refrensi, yaitu kelompok-kelompok yang memberikan 
pengaruh langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. 
20
 
2) Keluarga. Para anggota keluarga dapat memberikan pengaruh yang kuat 
terhadap perilaku membeli.  
3) Perasnan dan status. Kedudukan seseorang dalam setiap kelompok dapat 
di jelaskan dalam pengertian peranan dan status. Sebuah peranan terdiri 
dari aktivitas yang diperkirakan dilakukan oleh seseorang sesuai dengan 
orang lain di sekelilingnya dan setiap peranan akan mempengaruhi 
perilaku membelinya. Setiap peranan membawa satu status yang 
                                                          
18
 Tri Widiyana, Persepsi Remaja Terhadap Pola Asuh Permisif Dengan Kecenderungan Perilaku 
Konsumtif, Skripsi. Universitas 17 Agustus Surabaya, 2002, 13 
19
 Amirullah, Ibid, 47-49 
20
 Philiph Kotler, Ibid, 234 



































c. Faktor Pribadi 
1) Usia dan tahap daur hidup. Orang membeli suatu barang dan jasa 
berubah-ubah selama hidupnya, selera seorangpun berubah berhubungan 
dengan usianya. 
2) Pekerjaan dan kondisi ekonomi. Keadaan ekonomi sekarang akan 
berpengaruh pada pemilih produk, demikian juga dengan pekerjaan yang 
dimilikinya. Pekerjaan akan mempengaruhi pola konsumsi seseorang. 
Keadaan ekonomi seseorang terdiri dari pendapatan yang akan 
dibelanjakan, tabungan dan kekayaan yang dimilikinya, kemanapun 
meminjam dan sikap pengeluaran.
22
 
3) Gaya hidup merupakan pola hidup atau kebiasaan hidup seseorang yang 
merupakan wujud dari aktualisasi diri.
23
 Gaya hidup melukiskan 
“keseluruhan pribadi” yang berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya 




4) Kepribadian dan konsep diri. Setiap orang mempunyai kepribadian dan 
konsep diri yang berbeda yang akan mempengaruhi perilaku membeli. 
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d. Faktor Psikologis 
1) Motivasi. Dapat digambarkan sebagai suatu kekuatan yang mana 
individu didorong untuk melakukan suatu tindakan. 
2) Persepsi. Dapat dirumuskan dalam arti sebagai proses seorang individu 
memilih, mengorganisasi, dan menafsirkan masukan-masukan informasi 
untuk menciptakan sebuah gambar yang bermakna tentang dunia.
25
 
3) Belajar. Dalam proses pemecahan masalah (pengambilan keputusan) 
konsumen dapat menggunakan proses belajar melalui berpikir dan 
wawasan, dimana berpikir disini meliputi manipulasi mental terhadap 




4) Kepercayaan dan sikap. Melalui perbuatan dan belajar, orang 
ememperoleh kepercaan dan sikap. Hal ini selanjutnya mempengaruhi 
tingkah laku membeli mereka.  
2. Remaja 
Kata remaja berasal dari bahasa latin yaitu adolescene yang berarti to 
grow atau grow maturity. Menurut DeBrum mendefinisikan remaja sebagai 
periode pertumbuhan antara masa kanak-kanak dan dewasa. Menurut 
Papalia dan Olds mendefinisikan masa remaja adalah masa transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya 
                                                          
25
 Philiph Kotler, Ibid, 248 
26
 Amirullah, Ibid, 36 































dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan 
tahun atau awal puluhan tahun. 
27
 
Menurut Adams dan Gullota mendefinisikan masa remaja meliputi usia 
antara 11 hingga 20 tahun. Adapun Hurlock membagi masa remaja menjadi 
masa remaja awal (13 hingga 16/17 tahun) dan masa remaja akhir (16 /17 
tahun hingga 18 tahun). Masa remaja awal dan akhir dibedakan oleh 
Hurlock karena pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi 
perkembangan yang lebih mendekati dewasa.
28
 
Masa remaja tidak hanya mempertimbangkan mengenai usia, namun 
juga pengaruh sosio-historis. Maka dengan demikian, masa remaja 
merupakan periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan 
masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan 
sosio-emosional. Perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional yang di 
alami remaja dapat berkisar mulai dari perkembangan fungsi seksual hingga 
proses berpikir abstrak hingga kemandirian. Tugas pokok remaja adalah 
mempersiapkan diri memasuki masa dewasa.
29
 
Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Pada 
periode ini berbagai perubahan terjadi baik perubahan hormonal, fisik, 
psikologis maupun sosial. Perubahan ini terjadi dengan sangat cepat dan 
terkadang tanpa kita sadari. Perubahan fisik yang menonjol adalah 
perkembangan tanda-tanda seks sekunder, terjadinya pacu tumbuh, serta 
perubahan perilaku dan hubungan sosial dengan lingkungannya. 
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 Menurut World Health Organization (WHO), kategori remaja adalah 
mereka yang berusia 12-24 tahun. Menurut Undang-Undang No.4 tahun 
1979 mengenai kesejahteraan anak, anak adalah individu yang belum 
mencapai umur 21 tahun dan belum menikah. Menurut Undang-Undang 
Perburuhan, anak dianggap remaja bila telah mencapai umur 16-18 tahun 
atau sudah menikah dan mempunyai tempat tinggal sendiri. Menurut 
Undang-Undang Perkawinan No.1 tahun 1974, anak dianggap remaja bila 
sudah cukup matang untuk menikah yaitu 16 tahun untuk anak perempuan 
dan 19 tahun untuk anak laki-laki. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
menganggap remaja bila sudah berusia 18 tahun yang sesuai dengan saat 





, ciri-ciri masa remaja diantaranya adalah: 
“a. Masa remaja sebagai periode penting, b. Masa remaja sebagai periode 
peralihan, c. Masa remaja sebagai periode perubahan, d. Masa remaja 
sebagai usia bermasalah, e. Masa remaja sebagai pencarian identitsa, f. Masa 
remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, g. Masa remaja sebagai 
masa yang tidak realistis, h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa.” 
 
Masa remaja dalam hal ini mempunyai ciri-ciri dimana dianggap sebagai 
periode penting karena terjadi perkembangan fisik dan mental, sebagai mode 
peralihan. Yang bukan berarti terputus atau berubah dari masa sebelumnya, 
melainkan perpindahan dari satu tahap ke tahap yang lebih berkembang 
berikutnya. Di sebut juga masa perubahan, yang meliputi perubahan sikap 
dan perilaku. Masa tersebut juga di anggap sebagai usia bermasalah, masa 
pencarian identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa tidak realistis 
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serta ambang masa dewasa. Yang mana para remaja sangat membutuhkan 
pendampingan dan pengawasan khusus dari berbagai pihak agar tidak salah 
dalam mengambil keputusan dan menghabiskan waktu masa remajanya. 
Dalam penelitian kali ini, akan mengacu pada pengertian remaja menurut 
Adams dan Gullota. Yang mana mendefinisikan masa remaja meliputi usia 
antara 11 hingga 20 tahun. Maka aka di ambil beberapa narasumber (remaja) 
yang ada di Rungkut Lor pada kategori usia tersebut. 
3. Transmart 
Transmart adalah salah satu perusahaan Retail dengan konsep 
Hypermarket di Indonesia. Berawal dengan nama Carrefour merupakan 
perusahaan retai asal Perancis, pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 
1998 dengan hak kepemilikan oleh CT Corpora sebesar 40%. Kemudian, 15 
tahun kemudian tepatnya pada tanggal 16 Januari 2013 Carrefour Indonesia 
100% resmi dimiliki oleh CT Corp dan sejak saat itu perusahaan berganti 
nama menjadi PT Trans Retail Indonesia. Sampai PT. Trans Retail memiliki 
92 gerai yang terdiri dari 17 Transmart, 74 Carrefour.
32
 
PT. Trans Retai hadir dengan konsep baru yaitu Trans Carrefour dengan 
pembagian koridor belanja lebih rapi dan suasana belanja yang lebih 
nyaman, lebih luang dan lapang. Juga terdapat lounge pada area informasi 
yang dilengkapi dengan sofa sehingga membuat nyaman saat menunggu 
antrian untuk dilayani. 
33
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Fashion & Beauty. Mengusung tema on stop shopping, selain belanja 
groseri Transmart Carrefour menyediakan suasana belanja layaknya di 
department store. Diisi juga dengan pilihan merk yang beragam dan 
berkualitas, mulai dari busana kerja, maupun pakaian sehari-hari baik untuk 
pria, wanita, anak samapi bayi. Electronic Pro. Transmart Carrefour 
memiliki berbagai pilihan elektronik mulai dari televise, DVD player, 
kulkas, AC, kipas angin, oven, dan peralatan elektronik rumah tangga 
lainnya. Sedangkan untuk kebutuhan akan gadget, ada Trans Hello. Area ini 
menjadi destinasi lengkap untuk mendapatkan semua merk terkini mulai dari 
smatphone, tablet dan aksesoris telepon lainnya seperti powerbank, 
heandphone, modem, dan lainnya. Buah dan sayur fresh setiap saat. 
Transmart Carrefour tetap mengutamakan buah dan sayur yang fresh setiap 
saat. Tidak hanya kualitas tetapi juga kenyamanan saat berbelanja. Di area 
makanan segar, penataan sayur dan buah lebih dinamis, dengan adanya 
kotak kayu yang dibuat ala petikemas dan keranjang-keranjang untuk 
display sayur dan buah. Food & Beverages. Transmart Carrefour 
menyajikan aneka makanan mulai tradisional sampe internasional dengan 
kapasitas meja dan kursi yang lebih banyak. Dan pilihan makanan baik 
prasmanan maupun ala carte yang lebih beragam. Tidak ketinggalan bread 
shop yang terletak di luar area belanja, sehingga memudahkan untuk 
membeli setelah berbelanja. Tidak hanya roti, namun juga ada beragam 
macam cake dan kreasi pastry lainnya. Baik dalam bentuk slice maupun 
utuh. Kids city. Anak-anak dapat ikut menikmati permainan yang tidak 































hanya ditujukan untuk anak-anak, namun juga membawa keceriaan untuk 
seluruh anggota keluarga. Area bermain ini dibuat berdasarkan tema ikon 
Negara-negara di dunia dengan suasana petualangan. Bank Mega. Di 
Transmart selalu ada diskon 10% serta cicilan dengan bunga rendah jika 
bertransaksi dengan kartu kredit Bank Mega. Bank yang juga milik 
pengusaha asal Indonesia, Chairul Tanjung.
34
  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwasannya Transmart merupakan 
pusat perbelanjaan yang sudah di konsep dengan lengkap agar memudahkan 
para pengunjungnya untuk bermain, berbelanja, menonton dalam satu 
tempat. Semuanya tersedia mulai dari Fashion, elektronik, buah dan sayuran, 
tempat makan atau berbagai macam restoran, tempat bermain anak sudah 
tertata dengan rapi di masing-masing tempat. Bekerja sama juga dengan 
Bank Mega,  para pengunjung yang berbelanja menggunakan kartu kredik 
Bank tersebut akan mendapatkan potongan atau diskon tertentu. 
C. MANUSIA SATU DIMENSI 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori krtis Manusia Satu 
Dimensi dari Herbert Marcuse untuk melakukan telaah sosial, secara 
deskriptif. Bagi Marcuse, manusia satu dimensi adalah manusia yang dalam 
kehidupannya mengalami kekaburan akan dua kontradiksi yang seharusnya 
selalu dipahami. Kontradiksi yang utama adalah adanya kelompok-kelompok 
dominan yang selalu berupaya menguasai atau menyubordinaktan kelompok 
lainnya. Di dalam kehidupan manusia satu dimensi, perbedaan yang ada 
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dikaburkan begitu rupa sehingga manusia sebagai seorang individu tidak 
menyadari keberadaan dirinya dalam dua kontradiksi tersebut. Tak adanya 
kesadaran individu menjadikan mereka mudah dikuasai (tanpa perlawanan) 
karena hilangnya kesadaran mereka sebagai kelompok tertindas. Menurut 
Herbermas, “masyarakat kompleks dewasa ini terdiri dari tiga komponen 
besar, yaitu sistem ekonomi pasar (kapitalisme), sistem birokrasi (Negara), 
dan solidaritas sosial (masyarakat).”35 
Kita bisa membedakan antara kebutuhan-kebutuhan yang sebenarnya 
dan yang palsu. Kebutuhan palsu adalah kebutuhan yang dibebankan pada 
individu oleh adanya kepentingan sosial khusus dalam represinya, kebutuhan-
kebutuhan yang mengabadikan kerja, agresivitas, penderitaan dan 
ketidakadilan. Kepuasan mereka mungkin menyenangkan bagi individu itu, 
akan tetapi kebahagiaan ini bukanlah suatu kondisi yang harus tetap dipelihara 
dan dilindungi apabila hal itu berperan dalam menahan laju perkembangan 
dari suatu kemampuan (kemampuannya atau kemampuan orang lain) untuk 
memahami penyakit-penyakit secara keseluruhan dan untuk dapat 
menggunakan kesempatan yang ada untuk menyembuhkan penyakit-penyakit 
tersebut. Hasilnya kemudian adalah eforia didalam kehidupan ketidak 
bahagiaan. Kebanyakan dari kebutuhan-kebutuhan untuk bisa rileks, untuk 
bersenang-senang, untuk berperilaku dan mengkonsumsi sesuatu sesuai 
dengan iklan-iklan yang ada, untuk mencintai dan membenci apa yang dicintai 
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 Skema 2.1 : Diolah oleh peneliti berdasarkan penjabaran teori 
Dari skema di atas dapat di jelaskan bahwa Manusia Satu Dimensi adalah 
adanya beberapa kelompok dominan yang menjadi patokan atas berubahnya 
masyarakat dalam segala bidang masyarakat yang lebih modern. Dan berupanya 
menguasai kelompok-kelompok lain agar menjadi sama dengan mereka. 
mengedepankan kebutuhan-kebutuhan palsu hanya untuk suatu kepentingan sosial 
khusus, mengabaikan kerja, agresivitas, penderitaan dan ketidak adilan hanya 
untuk suatu proses penyamaan dengan kelompok yang di anggap lebih dominan di 
dalamnya.  
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Marcuse berpendapat bahwa ada golongan tertentu dalam masyarakat 
modern yang telah begitu mencukupi segala kebutuhannya dan, akhirnya menjadi 
mapan. Hal ini disebabkan oleh adanya teknologi canggih yang telah mengatasi 
kesukaran-kesukaran masyarakat, kekuatan teknologi canggih telah membuat 
hidup lebih enak sampai-sampai masyarakat kehilangan daya kritisnya. Melalui 
itu, masyarakat diarahkan dan diatur oleh rasio teknologis yang membuat manusia 
menjadi berdimensi tunggal atau berdimensi satu. Cara berpikir positivisme telah 
memunculkan masyarakat represif dan hanya mau menerima saja sistem 
teknologis yang telah menjadi penguasaan total.
37
 
Hal tersebut bisa terjadi karena manusia menganggap bahwa teknologi 
bisa membawa sebuah efektifitas serta kesejahteraan kepada kehidupan. Sehingga 
manusia akan menerima kemajuan itu dan diiringi dengan teknologi. Sehingga 
tujuan dasar dari manusia telah menjadi banyak alternatif. Misalnya dapat dilihat 
dalam kehidupan saat ini adalah bagaimana promosi lewat iklan begitu banyak 
menarik minat masyarakat. Perpindahan kepada tujuan lain yang digeser kepada 
konsumerisme produk kapitalis itu disebut Marcuse sebagai desublimasi represif. 
Konsep ini menjelaskan bagaimana cita-cita manusia sebenarnya menjadi kosong 
dan hanya untuk menunjang efektifitas kapitalisme. Masyarakat tanpa sadar 
digiring untuk melupakan tujuan dasar mereka.
38
 
Setidaknya ada lima karakter masyarakat satu dimensi seperti dijelaskan 
oleh Marcuse. Pertama, Administrasi Total. Dari sejumlah kemajuan hebat dan 
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keberhasilan terbesar yang diraih sistem kapitalis yang bertumpu pada keunggulan 
teknologi adalah kemampuan penguasa kapitalis mengalihkan dominasi ke dalam 
administrasi total.
39
 Administrasi total merupakan strategi pengaturan dan 
pengelolaan yang bertujuan mengharmoniskan pemusatan dan penyatuan 
kekuatan sosial, politik, ekonomi, militer, dan budaya ke dalam satu tangan. 
Sarana yang dimanfaatkan adalah menciptakan „musuh bersama‟ nasional guna 
memaksa semua warga agar memerlukan yang tidak diperlukan dan 
mengorbankan yang harus dilindungi dan dilestarikan.
40
 
Kedua, Bahasa Fungsional. Medium utama administrasi total adalah bahasa, 
mengingat subjek utama yang dihadapi, diatur, dan dikelola adalah manusia. 
Bahasa merupakan ungkapan kemampuan berpikir dan proses perwujudan potensi 
individu. Karena itu, hal utama yang perlu digarap dalam upaya penaklukan total 
dan tuntas adalah pembentukan wacana berpikir, cara berkomunikasi, ban 
berwicara. Rezim kapitalis ingin mengubah wacana prateknologi dan memberikan 
muatan baru yang lebih sesuai dengan realitas teknologis dengan menciptakan 
bahasa sendiri: bahasa fungsional.
41
  
Ketiga. Penghapusan Sejarah. Dalam hidup menyejarah, nalar manusia 
mengambil dua sikap yang berbeda. Di satu pihak, ada kontinuitas gerak dialektis 
nalar dalam rangka mengenal, mengerti, memahami, dan mengolah fakta, data, 
dan peristiwa. Kontinuitas mengacu pada karya nalar sebagai kemampuan yang 
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otonom dan transenden. Di pihak lain, terdapat diskontinuitas sejarah nalar berada 
dalam kesatuan dengan badan. Dalam kesatuan ini, nalar terikat dengan ruang dan 
waktu sehingga aktifitasnya tunduk pada hukum sebelum dan sesudah, di sana dan 
di sini, kini dan nanti. Berangkat dari pemakaian bahasa fungsional sebagai 
bahasa tunggal dalam masyarakat kapitalis, pernyataan Marcuse bahwa 
pemaksaan makna tunggal bahasa dalam semesta wacana merupakan keputusan 
dan tindakan politis, bukan sekadar persoalan dunia akademis, mendapat 
pembenarannya. Promosi dan aplikasi bahasa fungsional yang bersikap anti 
oposisi dan selalu alergi pada kekaburan dan perbedaan makna merupakan strategi 
penguasa untuk menguasai kesadaran dan menutup ruang perbedaan dalam waktu. 
Secara sosial, bahasa fungsional memuat kandungan ideologis, sehingga menjadi 
bahasa anti historis yang radikal, dan radikalitas demikian memuat dan mengalir 




Keempat, Kebutuhan Palsu. Kebutuhan palsu merupakan suatu keperluan yang 
dibebankan oleh aneka kepentingan sosial tertentu kepada semua individu dengan 
maksud menindas dan menggerogoti mereka.
43
 Sekarang ini, terpampang jelas 
propaganda sistematis dan kontinu untuk semua kebutuhan palsu yang dijejalkan. 
Propaganda kebutuhan palsu dilakukan lewat aneka macam promosi, pameran dan 
iklan mengenai merek dagang, tempat wisata, pusat perbelanjaan, mode, 
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apartemen, lokasi perumahan, ponsel, komputer, kendaraan bermotor, dan 
peralatan rumah tangga, hingga beragam jenis kursus. 
Kelima, Imperium Citra. Dewasa ini, citra (image) menjelma menjadi mantra gaib 
yang menyusup ke segala sisi kehidupan individu dan masyarakat, bahkan 
memainkan peranan besar dalam dunia politik dan kekuasaan. Para pemimpin 
negara, kandidat yang bersaing guna memerebutkan posisi sebagai presiden atau 
perdana menteri dan jabatan di bawahnya menaruh perhatian yang besar terhadap 
citra. Mereka sungguh serius merawat citra dirinya sebagai public figure dan 
sering berprilaku bagaikan selebritas dari dunia entertainment. Lebih parah lagi, 
dominasi citra merasuk pula ke wilayah praksis kekuasaan dan menjadi bahan 
pertimbangan utama dalam keputusan politik dan kebijakan pemerintah yang 










































A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian sangat penting untuk penelitian yang bersifat ilmiah, 
dengan adanya metode penelitian diharapkan dapat mempertanggungjawabkan 
hasil penelitian. dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah metode untuk mengekplorasi dan 
memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 
kemanusiaan, berfokus pada makna individual, dan menerjemahkan 
kompleksitas suatu persoalan.44 
Jenis penelitian tersebut sengaja peneliti pilih sebab peneliti ingin 
mendalami situasi sosial remaja di Rungkut Lor Surabaya. Sehingga peneliti 
mendapatkan data yang tepat sasaran penelitian. Selain itu, data yang peneliti 
dapatkan lebih komprehensif dibandingkan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Dengan jenis penelitian ini diharapkan peneliti juga memperoleh 
data yang mampu menjawab rumusan masalah yang peneliti rumuskan. 
Karena penelitian kualitatif memandang bahwa setiap individu, budaya, 
latar adalah unik dan penting untuk dimunculkan ke permukaan. Jika perlu 
dilakukan generalisasi, maka harus tergantung pada konteksnya. Penelitian 
kualitatif bersifat luwes, dapat dikembangkan lebih luas atau dinegosiasikan 
tetapi tanpa ada intervensi. Serta penelitian kualitatif mengandalkan 
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kemampuan peneliti untuk mengamati dan berinteraksi dengan informan atau 
subyek penelitian.45 
Metode penelitian kualitatif dalam skripsi yang peneliti tulis bertujuan 
untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran yang secermat mungkin 
mengenai perilaku konsumtif remaja di Rungkut Lor Surabaya pasca 
berdirinya Transmart. Dalam hal ini peneliti dituntut untuk terjun langsung ke 
lapangan dalam penggalian data yang diperlukan dan berperan sebagai 
seorang partisipan dalam penelitian. Tingkat analisis dalam penelitian ini 
hanya sebatas taraf deskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan fakta dari 
fenomena sosial secara sistematis sehingga lebih mudah untuk dipahami dan 
disimpulkan.  
Dilakukannya penelitian kualitatif, karena penelitian ini bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Jenis penelitian 
baru-baru ini memiliki dua pendekatan kualitatif, yakni pengamatan melibat 
dan penelitian tindakan partisipatif.
46
 
Dalam konteks penelitian ini, perilaku konsumtif mempunyai peran 
sebagai sarana pembentukan perilaku sosial. Sedangkan data dari jenis 
penelitian ini diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan dan juga 
pengumpulan data dari berbagai sumber yang dianggap valid. Dalam 
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penelitian ini peneliti remaja baik lali-laki maupun perempuan di Rungkut Lor 
Surabaya sebagai informan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Rungkut Lor kelurahan Kalirungkut 
Kecamatan Rungkut Surabaya. lokasi di pilih karena dekat dengan Transmart, 
sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Adapub di 
Rungkut Lor sendiri terdiri dari 3 RW yakni RW05, RW 14 dan RW 15, yang 
mana dari setiap RW nya akan di ambil 1 atau 2 informan baik remaja laki-
laki maupun Perempuan. Waktu penelitian ini berlangsung pada Bulan 
Oktober sampai dengan Desember tahun 2017. 
C. Pemilihan Subyek Penelitian 
Suharsimi A menyebutkan bahwa subyek penelitian merupakan sesuatu 
yang kedudukannya sentral karena pada subyek penelitian itulah data tentang 
variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Sumber data dalam 
penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi dalam mengumpulkan data, 
maka sumber data adalah kata-kata atau tindakan orang yang diwawancarai, 
sumber data tertulis dan foto. Subjek penelitian dalam penelitian ini diantaranya 
adalah Remaja laki-laki dan perempuan yang berada di Rungkut Lor Surabaya dan 
pernah atau bahkan sering mengunjumgi Transmart 
Pemilihan subyek penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Yang diambil 2 orang remaja sebagai narasumber dari setiap RW nya 































dan 2 remaja lainnya dipilih secara acak saat bertemu di Transmart yang 
bertempat tinggal di Rungkut Lor dan secara langsung di tanaya kesediaannya 
untuk menjadi narasumber serta membuat janji untuk diwawancarai. Teknik ini 
digunakan untuk mendapatkan subyek penelitian yang tepat dan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Pertimbangan lain dalam pemilihan subyek adalah subyek 
memiliki waktu apabila peneliti membutuhkan informasi untuk pengumpulan data 
dan dapat menjawab berbagai pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti membagi tahapan penelitian menjadi empat 
tahap penelitian sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Kirk dan Miller yaitu: 
tahap invention, discovery, interpretation, dan konclusi. Untuk mengetahui dan 
mengeksplorasi tentang “Perilaku Konsumtif Remaja di Rungkut Lor Surabaya 
Pasca Berdirinya Transmart”. Berikut peneliti jelaskan lebih rincinya sebagai 
berikut: 
 
1. Invention (tahap pra lapangan) 
Tahap pra lapangan adalah merupakan orientasi guna untuk 
memperoleh gambaran mengenai latar belakang penelitian dengan 
menggunakan grand tour observation. Adapun tahapan-tahapan yang 
diidentifikasi oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun rancangan penelitian. 
b. Memilih lapangan penelitian. 
c. Mengurus surat perizinan. 































d.  Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. 
e. Memilih dan memanfaatkan informasi. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis dan recorder 
serta handphone. 
Tahap ini dilakukan sejak dini yaitu mulai pertama kali atau 
sebelum terjun ke lapangan guna sebagai langkah awal dan penggalian 
informasi. Dalam penelitian ini peneliti menggali informasi yang akurat 
serta mendalam mengenai “Perilaku Konsumtif Remaja di Rungkut Lor 
Surabaya Pasca Berdirinya Transmart”. 
2. Discovery (tahap pekerjaan lapangan) 
Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk kemudian 
meninjau, melihat, serta memantau lokasi penelitian di Rungkut Lor 
Surabaya melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Permohonan izin kepada Plt. Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik 
dan Perlindungan Masyarakat kota Surabaya 
b. Permohonan izin kepada Kepala Kecamatan Rungkut Surabaya 
c. Permohonan izin kepada Kepala Kelurahan Kalirungkut Surabaya 
d. Permohonan izin kepada Kepala RW05, RW14 dan RW15 Rungkut 
Lor, Kelurahan Kalirungkut, Kecamatan Rungkut Surabaya 
e. Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data. 
Dalam proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data, dalam 
tahap ini peneliti memegang peranan sangat penting kerena pada 
penelitian ini peran aktif dan juga kemampuan peneliti dalam 































mengumpulkan data sangat diperlukan. Tahap ini dilakukan dengan: 
Observasi terlibat, interview, atau wawancara mendalam dan 
dokumentasi. 
Penulis menggali data staf Kelurahan Kalirungkut meminta data 
tentang objek penelitian serta melakukan interview dengan dari 
remaja laki-laki dan perempuan di Rungkut Lor Surabaya 
Pencarian data di lapangan dengan menggunakan alat 
pengumpulan data yang telah disediakan secara tertulis, rekaman, 
ataupun dokumentasi.
47
 Perolehan data pada proses tersebut kemudian 
dicatat dengan cermat, argumen atau komentar informan sebagai 
objek penelitian. 
3. Interpretation (tahap analisis data) 
Pada tahap ini peneliti melakukan teknik analisis data yang 
diperoleh selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di 
lapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang 
diperoleh dengan cara observasi dan wawancara. Dalam tahap ini pula 
peneliti mengkonfirmasikan kembali data yang di dapat dari lapangan 
dengan teori yang digunakan. Setelah peneliti mengumpulkan data, dalam 
tahap ini peneliti akan menganalisa dan mengelompokkan data-data yang 
dianggap sesuai dengan judul “Perilaku Konsumtif Remaja di Rungkut 
Lor Surabaya Pasca Berdirinya Transmart”. 
4. Konclusi (tahap penyelesaian/penulisan laporan)  
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Setelah peneliti menganalisis data-data yang dianggap sesuai 
dengan judul “Perilaku Konsumtif Remaja di Rungkut Lor Surabaya Pasca 
Berdirinya Transmart”. Maka peneliti mulai pada tahap penulisan laporan. 
Dalam penulisan laporan penelitian, peneliti akan mengacu pada Pedoman 
Penulisan Skripsi yang telah ditetapkan oleh Prodi. Tahap penulisan 
laporan merupakan tahap akhir dari penelitian dalam tahap ini peneliti 
mempunyai pengaruh terhadap hasil penulisan laporan. Laporan yang 
sesuai dengan prosedur penulisan skripsi akan menghasilkan kualitas yang 
baik terhadap hasil penelitian. 
Berikutnya tahapan yang dilakukan dalam penyelesaian/penulisan 
laporan diantaranya meliputi: 
a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian. 
b. Menyusun laporan hasil penelitian dengan konsultasi kepada dosen 
pembimbing. 
c. Ujian pertanggung jawaban di depan dosen penguji. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ada beberapa cara agar 
data yang diperoleh merupakan data yang sahih atau valid, yang merupakan 
gambaran yang sebenarnya dari “Perilaku Konsumtif Remaja di Rungkut Lor 
Surabaya Pasca Berdirinya Transmart”. Metode yang digunakan meliputi: 
Observasi (pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi. 
 
 































1. Observasi  
Menurut Suharsimi Arikunto, observasi atau pengamatan meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan 
seluruh alat indera. Mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi dapat 
dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.
48
 
Observasi ialah metode pengumpulan data dengan jalan 
pengamatan secara sistematik terhadap fenomena-fenomena yang ada.
49
 
Metode observasi ini penyusun gunakan untuk menggali data dengan 
jalan pengamatan terhadap problem yang terjadi dalam kehidupan. 
Pengamatan dilakukan sejak awal penelitian dengan mengamati keadaan 
fisik lingkungan maupun diluar lingkungan itu sendiri.50 
Dalam metode ini peneliti menggunakannya untuk memperoleh 
data tentang kondisi lingkungan di Rungkut Lor Kelurahan Kalirungkut 
Kecamatan Rungkut Surabaya. peneliti melakukan pengamatan selama 2 
bulan di Transmart dan di Rungkut Lor Surabaya. Pengamatan di 
Transmart ini dilakukan setian 1 minggu 2 kali, yakni pada saat akhir 
pekan dan terkadang pada hari biasa yang tidak direncanakan. Berkisar 
mulai pukul 16.00 hingga 21.00. Mengenai pengamatan di Rungkut Lor 
sendiri dilakukan pada sore hingga menjelang malam hari pada hari yang 
sama.  
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2. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan pengumpulan data yang dikumpulkan 
melalui wawancara terhadap key person atau yang menjadi informan atau 
responden dalam penelitian ini, yang disajikan dalam bentuk pertanyaan 
yang berkenaan dalam tema yang diinginkan.
51
 
Peneliti menggali sebanyak mungkin data yang terkait dengan 
masalah subyek. Pada penelitian ini akan dilakukan wawancara dengan 
pihak-pihak yang terkait dalam “Perilaku Konsumtif Remaja di Rungkut 
Lor Surabaya Pasca Berdirinya Transmart”. 
Metode wawancara adalah proses tanya jawab secara lisan yang 
mempertemukan dua orang atau lebih dan terjadi tatap muka. Dalam hal 
ini peneliti tidak hanya mengamati dari luarnya saja, akan tetapi juga 
menanyakan secara langsung kepada pihak yang terkait dengan 
pembentukan perilaku konsumtif remaja pasca berdirinya Transmart. 
Terdapat dua macam pedoman wawancara dalam prosedur 
pengumpulan data, yaitu: wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 
Karena penelitian ini bukanlah penelitian kuantitatif, namun penelitian 
kualitatif, peneliti memilih untuk menggunakan wawancara tidak 
terstruktur, yaitu wawancara yang dalam draf pertanyaan hanya memuat 
garis besar permasalahan yang hendak digali. Dengan wawancara tidak 
                                                          
51
 Chalid Narbuka dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakata: Bumi Aksara, 2003), 83. 































terstruktur, wawancara dapat berlangsung seluwes mungkin, dan proses 
tanya-jawab akan berjalan sebagaimana percakapan keseharian.
52
 
Harapan dari metode wawancara ini adalah peneliti bisa 
mendapatkan data-data yang shahih atau valid sesuai dengan tujuan 
penelitian yang sudah dijabarkan di awal. Adapun informan yang diteliti 
dalam penelitian ini yaitu remaja laki-laki dan perempuan di Rungkut 
Lor Kelurahan Kalirungkut kecamatan Rungkut Surabaya yang akan 
diajukan pertamyan mengenai respon mereka dengan berdirinya 
Transmart, intensitas kedatangan mereka ke Transmart setiap minggunya, 
jadwal khusus untuk berkunjung ke Transmart, apa saja yang mereka 
lakukan ketika mengunjungi Transamart, alasan mereka lebih memilih 
Transmart, perbandingan harga barang di Transmart dan mall  lainnya, 
sejak kapan mereka berperilaku konsumtif dan apa yang mempengaruhi 
mereka berperilaku demikian. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini merupakan metode bantu dalam upaya 
memperoleh data. Kejadian-kejadian atau peristiwa tertentu yang dapat 
dijadikan atau dipakai untuk menjelaskan kondisi didokumentasikan oleh 
peneliti.53 Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang 
sifatnya tertulis, seperti dokumen, majalah, artikel-artikel yang terkait 
dengan masalah penelitian. 
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Menurut Suharsimi A dokumentasi adalah mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel atau catatan transkrip, buku-buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan lain-lain.
54
 
Pertimbangan utama pengambilan metode ini adalah agar lebih 
mudah memperoleh data yang diperlukan dalam waktu singkat, karena 
biasanya data ini sudah tersusun dan tersimpan dengan baik. Teknik ini, 
misalnya, digunakan untuk memperoleh data tentang profil Kelurahan 
Rungkut Lor dan dokumen-dokumen lain yang ada terkait dengan 
penelitian ini yaitu melalui staf yang di tuju, pengambilan foto yang 
meliputi dengan penelitian. Seperti foto narasumber yang sedang 
diwawancarai, foto di area Trans studio mini yang didominasi 
pengunjung remaja, foto di area bioskop dan pakaian wanita yang juga di 
dominasi pengunjung remaja.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian kualitatif ini 
menggunakan analisa logika komparatif abstraktif yaitu suatu logika yang 
menggunakan cara perbandingan, konseptualisasi, kategorisasi dan deskripsi 
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Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis kualitatif dengan metode 
deskriptif, dimana dalam penelitian kualitatif ini sangat diperlukan tindakan serta 
kata-kata yang diambil dari hasil wawancara dan observasi dilapangan, sedangkan 
untuk data tambahan yang dipergunakan adalah dokumentasi. 
Analisis data kualitatif adalah analisis yang tidak menggunakan model 
matematika, model statistik dan ekonometrik atau model-model tertentu lainnya. 
Analisis data yang dilakukan terbatas pada tehnik pengolahan datanya, dalam hal 
ini sekedar membaca tabel-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang tersedia 
kemudian melakukan uraian dan penafsiran.
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh melalui subjek 
penelitian, yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan sebagai fokus 
penelitian. Sedangkan data pendukung bersumber dari dokumen-dokumen berupa 
catatan, rekaman, gambar, atau foto serta bahan-bahan lain yang dapat 
mendukung penelitian ini. 
Selanjutnya adapun alur atau langkah-langkah analisis data yang peneliti 
gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data, yaitu proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 
dan mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan. Istilah reduksi 
data dalam penelitian kualitatif disejajarkan maknanya dengan 
pengelolaan data. Dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan gambaran 
                                                          
56
 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarata: PT Bumi Aksara,2004), 29-30. 































yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti 
dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
2. Penyajian data, yaitu suatu cara merangkum data yang memudahkan 
untuk menyimpulkan hasil penelitian. Agar dapat melihat gambaran 
keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Dengan 
demikian peneliti dapat menguasai data lebih mudah kebenarannya 
dengan cara memperolah data itu dari sumber data lain, misalnya dari 
pihek kedua, ketiga, dan seterusnya dengan menggunakan metode 
yang berbeda-beda. 
3. Menarik kesimpulan dan verifikasi dari pengumpulan data. 
Dengan demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian 
kualiatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan menulis, mengedit, 
mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikan data, serta menarik 




Dalam penelitian kualitatif umumnya lebih melihat proses daripada 
produk dari obyek penelitiannya. Selain itu nantinya kesimpulan dari 
data kualitatif tidak berupa angka-angka tetapi disajikan dalam bentuk 
kata verbal yang pengolahannya mulai dari mengedit sampai 
menyajikan dalam keadaan ringkas dikerjakan di lapangan. 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
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Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan faktor yang menentukan 
dalam penelitian kualitatif untuk memperoleh kemantapan validitas data. Dalam 
penelitian ini peneliti memakai teknik keabsahan data diantaranya perpanjangan 
pengamatan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi dan akan dijelaskan lebih 
detailnya sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan 
yang pernah maupun baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, 
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin 
terbuka dan saling mempercayai. Dengan demikian tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi.
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Dalam teknik ini digunakan dengan jalan peneliti menambah waktu 
studi penelitian walaupun waktu penelitian formal sudah habis, karena 
menurut peneliti untuk kembali terjun ke lokasi penelitian itu sendiri 
memerlukan waktu yang lumayan lama. Disini dengan tujuan agar 
data lebih valid dan untuk mengantisipasi kesalahan dari peneliti 
maupun informan dengan segala permasalahan yang disebutkan 
dengan perpanjangan partisipasi untuk data yang lebih valid. 
Perpanjangan pengamatan dilakukan oleh peneliti karena dirasa ada 
beberapa data yang kurang untuk melengkapi hasil laporan penelitian. 
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Seperti waktu observasi yang kurang, jawaban narasumber yang 
kurang, dan dokumentasi yang kurang. 
2. Ketekunan pengamatan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 
dan sistematis. Ketekunan peneliti dalam penelitian ini adalah 
mengamati latar belakang dan pembentukan perilaku sosial. 
Ketekunan Pengamatan diperlukan untuk mengecek kebenaran 
sebuah data yang dihasilkan dilapangan secara tekun, teliti, cermat dan 
seksama didalam melakukan pengamatan agar data yang diperoleh 
benar-benar data yang mempunyai nilai kebenaran. Dalam ketekunan 
pengamatan ini peneliti selama kurun waktu 2 bulan melakukan 
pengamatan di Transmart dan di Rungkut Lor paling sedikitnya 2 kali 
dalam 1 minggu. Dilakukan selama setiap harinya selama kurang lebih 
5 jam. Dimulai dari pukul 16.00 hingga 21.00. namun ada beberapa 
waktu yang tidak direncanakan seperti pada hari biasa dan dilakukan 
pada siang hari. 
3. Triangulasi 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
didasari pola pikir fenomologis yang bersifat multi perspektif. Peneliti 
melakukan pemeriksaan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain 
untuk menemukan sejauh mana temuan-temuan di lapangan benar-































benar repsentatif. Maka digunakan perbandingan antara data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan observasi dan dilakukan cross 
chek dengan dokumen yang ada. 
Dalam teknik ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
yang berbeda, misalnya dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dengan adanya triangulasi ini tidak sekedar menilai 
kebenaran data, akan tetapi juga dapat untuk menyelidiki validitas 
tafsiran penulis mengenai data tersebut, maka dengan data yang ada 
akan memberikan sifat yang reflektif dan pada akhirnya dengan 
triangulasi ini akan memberikan kemungkinan bahwa kekurangan 
informasi yang pertama dapat menambah kelengkapan dari data yang 
sebelumnya.59 
Tujuan akhir triangulasi ini adalah menggabungkan antara hasil 
yang telah di dapat dari proses pengamatan remaja di Transmart dan di 
Rungkut Lor dengan hasil wawancara dari remaja terpilih dan 
diperkuat dengan bukti dari dokumentasi yang sudah didapatkan oleh 
peneliti. Dengn hal ini akan memberi kemungkinan bahwa kekurangan 
informasi yang pertama dapat menambah kelengkapan dari data yang 
di dapatkan oleh peneliti sebelumnya. 
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PERILAKU KONSUMTIF REMAJA DI RUNGKUT LOR SURABAYA 
PASCA BERDIRINYA TRANSMART: TINJAUAN HERBERT MARCUSE 
A. Keadaan Geografis, Monografi, dan Demografi Kelurahan Kalirungkut 
Rungkut Lor yang menjadi obyek penelitian ini adalah salah satu wilayah 
yang terletak/ termasuk dalam wilayah Kelurahan Kalirungkut Kecamatan 
Rungkut Kota Surabaya Jawa Timur (Jatim). Secara geografis Kelurahan 
Kalirungkut memiliki iklim yang sama dengan daerah tropis lainnya. Dimana 
Kelurahan ini memiliki curah hujan 3000 mm/tahun dan memiliki suhu rata-
rata 32
 o
C. Kelurahan ini termasuk sebagai  wilayah dataran rendah karena 
tinggi  Kelurahan ini 0,01 meter.
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Kelurahan Kalirungkut termasuk sebagai  Kelurahan yang cukup  maju, 
baik itu dari segi perekonomian maupun pendidikan. Yang mana gedung 
kantor Kelurahan Kalirungkut dan Kecamatan Rungkut dalam satu area 
dengan luas tanah 1.640 meter persegi dan luas bangunan 800 meter persegi. 
Kantor Kelurahan ini terletak di lantai 1 dan kantor Kecamatan sendiri 
Terletak di lantai 2 yang berada di Jl. Rungkut Asri Utara I. Jarak dari pusat 
Pemerintahan Kota 10 Km, jika di tempuh dengan kendaraan roda dua 
berkisar 15-20 menit. Jarak dari pusat Pemerintahan Daerah 16 Km, jika di 
tempuh dengan kendaraan roda dua berkisar 20-30 menit. Dan jarak dari 
Ibukota Negara yakni 600 Km. 
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Di Kelurahan Kalirungkut didominasi dengan bangunan-bangunan 
permanen seperti pemukiman, perumahan, perkantoran, industri, ruko dan 
beberapa bangunan lain. Kurangnya lahan kosong seperti tanah lapang, sawah 
atau rawa-rawa yang menjadi daerah resapan air tidak menjadi penyebab 
kawasan Kalirungkut ini menjadi daerah langganan banjir. Hal ini karena 
baiknya sistem saluran air dan besarnya gorong-gorong yang mampu 
menampung besarnya debit air hujan. 
Adapun batas-batas Kelurahan Kalirungkut yaitu sebelah utara berbatasan 
dengan Kelurahan Panjang Jiwo atau Jl. Ir. Soekarno yang lebih dikenal 
dengan sebutan Merr. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Kedung 
Baruk. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Rungkut Kidul dan 
sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Tenggilis Mejoyo.  
Adapun letak Transmart ini sendiri berada di Jl. Raya Kali Rungkut No.25, 
Kali Rungkut, Rungkut, Kota Surabaya. tepatnya di sebelah selatan PT. 
Rodamasdan di sebelah Timur POM Bensin Rungkut. Yang dulunya di 
sebelah selatan POM Bensin ini adalah Kantor Kecamatan Rungkut, yang kini 
telah dipindahkan di  Jl. Rungkut Asri Utara I. Jl. Raya Kali Rungkit ini 
adalah satu-satunya jalan utama di Kecamatan Rungkut ini. lerbentang mulai 
dari depan Ruko Mega Raya hingga Jl. Raya Rungkut Kidul atau pertigaan 
Rungkut Kidul. 
1. Peta Kelurahan 
Kelurahan: Kalirungkut 
Kecamatan: Rungkut 
































Propinsi: Jawa Timur (Jatim) 






Sumber: Data Monografi Kelurahan Kalirungkut Tahun 2016 
a. Batas-batasnya 
Sebelah Utara: Kelurahan Panjang Jiwo 
Sebelah Timur: Kedung Baruk 
Sebelah Selatan: Kelurahan Rungkut Kidul 
Sebelah Barat: Kelurahan Tenggilis Mejoyo 
Dengan Luas Wilayah Kelurahan Kalirungkut: 258,43 Ha, Kelurahan 
Kalirungkut mempunyai 15 RW, di Rungkut Lor mempunyai 3 RW, termasuk 
RW V mempunyai Sembilan (9) RT, RW XIV mempunyai Empat (4) RT, RW 
XV mempunyai Tiga (3) RT.
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2. Orbitasi (Jarak dari pusat Pemerintahan) 
Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan: 0,01 Km 
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Jarak dari pusat Pemerintahan          : 10 Km 
Jarak dari pusat Pemerintahan         : 16 Km 
Jarak dari Ibukota Negara                     : + 600 Km 
3. Pertanahan 
Luas tanah: 258,43 Ha 
Kelurahan Kalirungkut mempunyai wilayah yang cukup luas yakni 
258,43 hektare, dengan rincian 210 hektare untuk pemukiman, 3 hektare 
untuk perdagangan, 2 hektare untuk perkantoran, 15 hektare industri, dan 2 
hektare fasilitas umum yang terdiri dari  sarana keagamaan, sarana 
kesehatan, sarana pendidikan formal, sarana pendidikan non formal, sarana 
kebudayaan, dan sarana panti sosial.
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4. Administrasi Kependudukan 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk  
No. Jumlah Kepala Keluarga Laki-laki Perempuan 
1. 7.581 KK 11.838 orang 11.853 orang 
         Sumber: Data Monografi Kelurahan Kalirungkut Tahun 2017 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Musiman 
No. Laki-laki  Perempuan  
1. 1.980 orang 1.927 orang 
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          Sumber: Data Monografi Kelurahan Kalirungkut Tahun 2017 
Jumlah warga yang ada di Kalirungkut sebanyak 7.581 KK (Kepala 
Keluarga). Menurut catatan yang ada,  bahwa penduduk di  Kelurahan 
Kalirungkut Kecamatan Rungkut  Kota Surabaya yang berpenduduk sampai 
bulan September berjumlah 23.691 jiwa/orang. Sedangkan untuk jumlah 




Jumlah Penduduk Menurut Usia  
No. Usia Jumlah 
1 00-04 Tahun 1.516  
2 05-09 Tahun 1.770  
3 10-14 Tahun 1.662 
4 15-19 Tahun 1.738 
5 20-24 Tahun 1.653 
6 25-29 ahun 1.637 
7 30-34 Tahun 1.960 
8 35-39 Tahun 2.211 
Sumber: Data Monografi Kelurahan Kalirungkut Tahun 2017 
Dari table di atas dapat diketahui bahwa jumlah remaja di Kalirungkut 
kurang lebih sebanyak 5.053 jiwa. Hal ini sesuai dengan kriteria remaja yang 
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telah di paparkan pada bab sebelumnya menurut Adams dan Gullota. Bahwa 
yang tergolong remaja adalah dimulai dari usia 11 hingga 20 tahun hingga 
akhir usia belasan tahun atau awal puluhan tahun. Pada usia ini biasanya para 
remaja sedang duduk di bangku sekolah SMP, SMA dan telah memasuki 
Perguruan Tinggi semester awal. Dari jumlah di atas dapat disimpulkan 35,7%  
adalah remaja total penduduk di Kelurahan Kalirungkut dari 14.150 jiwa. 
Kepadatan penduduk ini terjadi karena Kelurahan Kali rungkut ini 
sendiri letaknya berdekatan denga kawasan Industri di Surabaya atau yang 
biasa di kenal dengan SIER. Selain itu angak kelahiran dan kedatangan 
penduduk lebih besar daripada angka kematian dan kepindahan penduduk. 
Adapun mata pencaharian mayoritas penduduk di Kelurahan Kalirungkut 
sebagai karyawan di perusahaan atau pabrik yang ada di sekitar Kelurahan 
Kalirungkut, baik penduduk pribumi maupun penduduk pendatang atau 
musiman. Sehingga banyak terdapat rumah-rumah kost keluarga di kawasan 
tersebut. Hal ini dapat di lihat dari jumlah mobilitas penduduk pada table 
berikut: 
Tabel 4.5 
Jumlah Mobilitas Penduduk 
Jenis Kelamin Lahir Mati Datang Pindah 
Laki-laki 52 15 57 48 
Perempuan 42 16 46 44 































Jumlah 94 31 106 92 
Sumber: Data Monografi Kelurahan Kalirungkut Tahun 2017 
Kelurahan Kalirungkut mempunyai wilayah yang cukup luas yakni 
258,43 hektare, dengan rincian 210 hektare untuk pemukiman, 3 hektare untuk 
perdagangan, 2 hektare untuk perkantoran, 15 hektare industri, dan 2 hektare 
fasilitas umum yang terdiri dari  sarana keagamaan, sarana kesehatan, sarana 





Jumlah Penduduk Menurut Agama 
 
 
Sumber: Data Monografi Kelurahan Kalirungkut Tahun 2017 
  
 
Di Kelurahan Kalirungkut sendiri terdapat keanekaragaman agama, 
yang mana penduduknya ada yang memeluk agama islam, kristen, katholik, 
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No. Agama Jumlah 
1 Islam 19.026 orang 
2 Kristen 2.599 orang 
3 Katholik 1.325 orang 
4 Hindu 116 orang 
5 Budha 172 orang 
6 Penganut Kepercayaan  0 































hindu dan budha. Sehingga terdapat beberapa tempat ibadah di Kelurahan 
Kalirungkut ini. Terdapat 11 masjid, 36mushollah, 4 gereja dan 3 gereja 
katholik. Dengan adanya perbedaan-perbedaan itu masyarakat di Kelurahan 
Kalirungkut dapat hidup dengan rukun dan damai tanpa pernah terjadi 
perdebatan yang dapat memicu adanya kekisruhan di daerah tersebut.  
Tabel 4.7 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No. Pendidikan Jumlah  
1 Taman Kanak-kanak 1.726 
2 Sekolah Dasar 2.171 
3 SMP / SLTP 3.023 
4 SMU / SLTA 7.489 
5 Akademi (D1-D2) 240 
6 Akademi (D3) 432 
7 Sarjana (S1) 4.221 
8 Sarjana (S2) 348 
9 Sarjana( S3) 44 
10 Madrasah 360 
11 Sekolah Luar biasa 3 
Sumber: Data Monografi Kelurahan Kalirungkut Tahun 2017 
 
 Dari table di atas dapat dilihat bahwa pendidikan merupakan aspek 
yang paling penting dan di utamakan oleh warga di Kelurahan 































Kalirungkut. Dengan jumlah anak pada usia Taman Kanak-kanak 
sebanyak 1.726, anak pada usia Sekolah Dasar sebanyak 2.171, anak pada 
usia remaja di tingkat SMP / SLTA sebanyak 3.023 di tingkat SMU / 
SLTA sebanyak 7.489, di tingkat madrasah sebanyak 360, Akademi (D1-
D2) sebanyak 240, Akademik (D3) sebanyak 432, Sarjana (S1) sebanyak 
4.221, Sarjana (S2) sebanyak 348, Sarjana (S3) sebanyak 44 dan Sekolah 
Luar Biasa (SLB) sebanyak 3.  
5. Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 
Dengan lokasi yang berada di Ibu Kota Jawa Timur dan berdekatan 
dengan kawasan Industri Sier menjadikan penduduk di Kelurahan 
Kalirungkut ini memiliki berbagaimacam profesi / pekerjaan. Dari 
pekerjaan dengan sistem kontrak maupun tetap. Seperti Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) dalam hal ini yang dimaksud adalah Pegawai Pemerintahaan 
dan Guru yang sudah tercatat sebagai PNS, TNI, POLRI, Pegawai Swata 
(Karyawan Pabrik, Pekerja di Kantor-kantor Swasta), Pensiunan / 
Purnawirawan, Wiraswasta, Ibu Rumah Tangga dan terdapat juga orang-
orang yang belum mempunyai pekerjaan / masih menganggur. Secara 
lebih lengkapnya dapa dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.8 
Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 
No. Pekerjaan Jumlah 
1 Pegawan Negeri Sipil 331 
2 TNI 56 































3 POLRI 21 
4 Swasta 7.025 
5 Pensiunan / Purnawirawan 276 
6 Wiraswasta 5216 
7 Tani / Ternak 0 
8 Pelajar / Mahasiswa 4.839 
9 Buruh Tani 0 
10 Nelayan 0 
11 Ibu Rumah Tangga 3.642 
12 Belum Bekerja 2.376 
          Sumber: Data Monografi Kelurahan Kalirungkut Tahun 2017 
 
6. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang lebih sering disebut sarpras adalah 
komponen yang sangat penting untuk menunjang kehidupan dan 
kebutuhan dari penduduk yang ada di kelurahan Kalirungkut ini. Seperti  
pada umumnya seklolah sebagai lembaga pendidikan yang sangat penting 
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, sarana pendidikan non formal 
seperti lapangan basket, lapangan volly, lapangan bulu tangkis, sanggar 
fitness dan arena bilyard bola yang menunjang kegiatan kebugaran jasmani 
di ruangan, tempat ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaan masing-
masing untuk menunjang kenyamanan seluruh umat dalam beribadah, 
klinik kesehatan atau Puskesmas yang sangat penting dalam menunjang 
kesehatan bagi masyarakat yang membutuhkan, panti sosial / panti asuhan 































untuk menampung balita dan anak anak yang tidak memiliki orang tua 
atau orangtua yang menitipkan anaknya karena keterbatasan ekonomi, 
sarana pariwisata yang ada di Kelurahan Kalirungkut ini berupa hotel, 
motel dan restoran, serta jalan sepanjang 15 Km yang menjadi akses utama 
di Kalirungkut. Secara lebih lengkapnya dapa dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.9 
Sarana dan Prasarana 
No.  Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Masjid  11 
2 Musholla 36 
3 Gereja  4 
4 Gereja Katholik 3 
5 Laboratorium 1 
6 Apotik/ Depo Obat 9 
7 Posyandu 27 
8 Puskesmas 1 
9 Kelompok Bermain 11 
10 Taman Kanak-kanak 12 
11 Sekolah Dasar 5 
12 SMP / SLTP 2 
13 SMU / SLTA 2 
14 Sekolah Luar Biasa 1 
15 Kursus 1 































16 Lapangan Basket 1 
17 Lapangan Volly 1 
18 Lapangan Bulu Tangkis 1 
19 Lapangan Tenis 3 
20 Fitnes / Sanggar Senam 1 
21 Arena Bilyard Bola 1 
22 Panti Asuhan 1 
Sumber: Data Monografi Kelurahan Kalirungkut Tahun 2017 
 
B. Perilaku Konsumtif Remaja Di Rungku Lor Pasca Berdirinya Transmart 
Setelah peneliti memaparkan objek penelitian di atas untuk melengkapi 
data, selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian selama di 
lapangan yang dilakukan di Rungkut Lor Kelurahan Kalirungkut Kota 
Surabaya  mengenani kehidupan perilaku konsumtif remaja pasca berdirinya 
Transmart. Secara umum dapat di katakan bahwa perilaku konsumtif remaja 
akan meningkat pasca berdirinya Transmat, hal tersebut dapat menjadikan 
para remaja menjadi lebih boros dan lebih mengedepankan keinginan dari 
pada kebutuhan-kebutuhan yang ada .  
1. Perubahan Perilaku Konsumtif Remaja di Rungkut Lor Surabaya 
Terhadap Keberadaan Transmart 
Masa sekarang ini dalam kehidupan  para remaja  telah mengenal gaya 
hidup yang modern atau modis, hal itu dapat terlihat dari cara mereka  
mengenakan barang-barang atau pun pakaian  yang bermerek, dan tidak  































menutup kemungkinan barang tersebut kebanyakan didapat dari belanja di 
mall dengan harga yang mahal dibandingkan dengan barang-barang yang 
di jual di luar mall. Hal ini terjadi bukan saja pada  berbelanja saja, namun 
juga meliputi pemuasaan terhadap keinginan yang berlebihan. Seperti 
bermain di timezone yang di sediakan mall dengan budget yang 
berlebihan. Atau dengan menonton film layar lebar yang merupakaan 
bukan suatu kewajiban tetapi mereka menjadikannya dengan suatu 
kewajiban. 
Seiring dengan munculnya mall atau beberapa tempat perbelanjaan 
baru-baru ini mendapatkan berbagaimacam respon dari berbagai kalangan. 
Diantaranya para remaja yang sangat mengikuti arus perkembangan-
perkembangan modernisasi pada saat ini. dari beberapa remaja di Rungkut 
Lor memberikan beberapa respon mereka terhadap adanya pusat 
perbelanjaan di daerah mereka yang dikenal dengan Transmart tersebut. 
Hal ini sesuai dengan apa yang di ungkapkan oleh Rya Indah Kustanti, 
usia 18 tahun yang baru saja lulus SMA, ia mengucapkan : 
“Dengan adanya Transmart ini sangat menuntungkan mbak bagi saya 
pribadi, aksesnya gampang dan dekat sama rumah. Kalaupun nggak 
ada sepedah motor bisa naik bemo sekali jalan, kalau mau lebih simple 
lagi juga masih bisa naik ojek online. Kalau gak salah saya ke 
Transmart naru 4 atau 5 kali. Dulu sebelum ada Transmart ini saya 
pergi biasanya ke Delta Plaza, Royal Plaza atau Marvel Citty buat 
sekedar jalan-jalan, nonton atau belanja. Kalau kesana saya paling 
sering sama keluarga, saudara atau teman-teman sekolah.”65 
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 Rya Indah Kustanti  oleh penulis, 30 November 2017  
 































 Bagi Indah Keberadaan Transmart menguntungkan, menurutnya 
akses yang sangat mudah untuk pergi kesana menjadi alasan mengapa ia 
lebih memilih Transmart daripada mall yang lain. Hal tersebut dirasa lebih 
menghemat waktu dan biaya perjalanan. Karena jika tidak ada kendaraan 
pribadi di rumah, Indah bisa pergi ke Transmart menggunakan angkutan 
umum deng sekali jalan dengan biaya Rp. 3.000,- saja. Dan jika 
menggunakan jasa ojek online biasanay hanya Rp. 4.000,- samapai Rp. 
8.000,- saja. Sebelum adanya Transmart Indah biasa pergi ke Delta Plaza, 
Royal Plaza atau Marvel Citty buat sekedar jalan-jalan, nonton, berbelanja 
atau yang lainnya. Hal tersebut biasa dilakukan dengan keluarga atau 
teman-teman sekolahnya.  
 Sejak berdirinya Transmart ini pun para remaja menjadi lebih 
sering datang / mengunjungi pusat berbelanjaan tersebut. Faktor jarak 
menjadi salah satu alasan mereka lebih memilih pergi ke Trasmart 
daripada ke tempat lainnya. Seperti yang di ungkapkan Dian, usia 14 tahun 
seorang pelajar SMP: 
“Bagi saya dengan adanya Transmart ini menguntungkan, karena dekat 
dengan rumah. Bahkan biasanya saya pergi kesana dengan bejalan 
kaki. Sejak pembukaan sampai saat ini kesana saya sudah sangat sering 
pergi kesana. Dulu sebelum ada Transmart biasanya ke Royal untuk 
main, nonton, makan atau beli-beli apa gitu mbk. Tapi gak sesering 
kayak pergi ke Transmart. Pergi kesana lebih sering sama teman-teman 
daripada sama saudara atau keluarga sebenernya. Dalam 1 bulan bisa 
sampai 4-6 kali, bisa hari Sabtu atau Minggu.”66 
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 Hal tersebut juga di ungkapkan oleh bebrapa narasumber lain yang 
saya wawancarai pada beberapa kesempatan yang berbeda, seperti Manda, 
usia 14 tahun seorang pelajar SMP: 
“Menurut saya Transmart ini sangat menguntungkan, karena dekat 
dengan rumah, jadi gak perlu ngrepotin ayah buat nganterin, soalnya 
kalau pergi-pergi kan masih suka di anter. Masalah pergi ke Transmart 
saya sudah sering mbk. Gatau berapakali pastinya. Sebelum ada 
Transmart ini dulu pergi biasanya ke Royal, DTC gitu. Terus perginya 
sama orangtua, saudara, sama teman-teman. Hampir tiap Sabtu atau 
Minggu saya pergi kesitu.”67 
 
 Bagi selain menguntungkan karena jarak yang dekat dengan 
rumahnya, ia juga tak perlu lagi merepotkan orangtuanya jika ia ingin 
perge bermain dengan teman-temannya. Dan orangtuannya pun tak perlu 
khawatir. Akses yang sangat mudah dari rumahnya menjadi nilai lebih 
bagi manda. Dan dengan adanya bisokop di Transmart ini menjadikan nilai 
tersendiri bagi remaja yang suka menonton film. Seperti halnya yang di 
ungkapkan Iza, usia 16
 
tahun seorang pelajar SMA: 
“Transmart bagi saya menguntungkan mbak, soalnya ada bioskopnya. 
Kan saya suka nonton jadi kalau mau nonton gak perlu jauh-jauh ke 
Royal.apalagi di Transmart kan tiketnya murah mbk. Lumayan 
selisihnya bisa buat jajan. Pergi ke situ lumayan sering juga kok mbak. 
Apalagi akhir taun gini kan banyak film-film baru. Kalau pergi kesana 
biasanya sama saudara atau sama teman-teman, gak pernah sama 
orangtua.”68 
 
 Bagi Iza yang suka menonton film di bisokop, dengan adanya 
Transmart yang selain pusat perbelanjaan juga ada bioskop serta fasilitas 
bermain di dalamnya hal ini menguntungkan baginya. Karena ia tidak 
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perlu lagi jau-jauh untuk pergi ke mall  lain jika ingin menonton film 
terbaru yang ada. Terlebih sekarang musim liburan banyaknya pilihan film 
yang ada. Terlebih juga harga tiket yang lebih murah daripada di tempat-
tempat lain menjadi alasannya lebih memilih untuk pergi ke Transmart. 
 Hal yang agak berbeda juga di ungkapkan oleh Erfiansyah, usia 17 
tahun seorang pelajar SMA, berikut: 
“Sejak Transmart iki dadi prosoku rodok ngrugikno gawe pengendara. 
Soale ndek Rungkut dewe kan dalane wes sempit opomaneh ono 
Transmart iki ono kendaraan seng mlebu metu dadi tambah ngarai 
macet. Opomaneh biyen seminggu pertama pembukaan macete parah. 
Masio saiki macete wes rodok mendingan tapi tetep ae sek ngarai 
macet opomaneh pas malem minggu. Lek mrunu  aku rodok sering , 
setiap ulan pasti runu tapi gak sakben minggu pisan. Sedurung-
sedurunge aku biyen dolenne nak Tunjungan Plaza mbak. Biasane nak 
Transmart ambek arek-arek opo keluarga. Paling sui sakulan pisan 
runu, gak ono jadwal khususe  kok, tergantung duweke pisan” 
 
“Setelah Transmart ini jadi menurut saya agak merugikan bagi 
pengendara. Soalnya di Rungkut sendiri jalannya sudah sempit apalagi 
ada Transmart ini ada kendaraan yang keluar masuk jadi tambah bikin 
macet. Apalagi dulu seminggu pertama pembukaan macetnya parah. 
Meskipun macetnya sekarang sudah agak mendingan tapi tetep saja 
masih bikin macet. Apalagi kalau malam minggu. Kalau kesana sih 
saya agak sering setiap bulan mesti kesana tapi gak setiap minggu 
juga. Sebelum-sebelumnya dulu saya perginya ke Tunjungan Plaza 
mbak. Biasanya ke Transmart sama teman, atau keluarga. Paling lama 
sebulan sekali kesana, tidak jadwal khususnya kok, tergantung uang 
juga.”69 
 
 Menurut Erfiansyah selain beberapa keuntungan setelah 
keberadaan Transmart ini juga menimbulkan kerugian, diantaranya bagi 
pengendara baik kendaraan umum maupun kendaraan pribadi. Terlebih hal 
ini dirasa sangat merugikan pengendara roda 4. Karena di kawasan 
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Rungkut ini jalannya yang sempit ditambah dengan adanya Transmart dan 
kegiatan keluar masuk kendaraan yang ingin ke Transmart akan 
menimbulkan kemacetan. Terlebih dulu satu minggu bahkan satu bulan 
awal permbukaan Transmart ini menimbulkan kemacetan yang cukup 
parah. Meskipun kemacetan sudah berkurang. Namun masih saja di rasa 
menjadi salah satu penyebab kemacetan di daerah ini terlebih pada hari 
Sabtu malam dan Hari Minngu. 
Namun dengan demikian tidak memungkiri bahwa Erfiansyah tetap 
pergi / mengunjugi Transmart. Hal ini selalu dilakukan pada setiap bulan 
disesuaikan dengan uang yang ada. Meskipun ia tidak memiliki jadwal 
tertentu. Sebelum adanya Transmart ini, duli ia lebih sering pergi ke 
Tunjungan Plaza. Hal tersebut biasa dilakukan dengan keluarga atau 
teman-temannya. 
Hal serupa mengenai kemacetan juga di ungkapkan oleh Rya Indah 
Kustanti, seperti berikut: 
“Kadang-kadang suka agak kesel juga kalau pas hari libur kan 
pengunjung Transmar suka membeludak itu mobil-mobil yang mau 
keluar masuk jadi bikin macet. Apalagi akses jalan di depan Transmart 
sempit. Jadi macetnya kadang sampe depan kedaung. Dulu malah 
pertamakali pembukaan macetnya sampe lampu merah Megaraya.”70 
 
Kemacetan akibat membeludaknya pengunjung pada hari-hari libur 
bagi Indah membuatnya cukup kesal. Karena akses jalan di depan 
Transmart yang sempit semakin terganggu akibat keluar masuknya 
kendaraan pengunjung. Kemacetan tersebut juga terjadi cukup panjang. 
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Terkadang hingga 2 Km. dari depan Transmart hingga didepan PT. 
Kedaung Indah Group bahkan hingga di depan pertokoan Megaraya. 
Hal yang sedikit berdeda juga di ungkapkan oleh Tina, usia 16
 
tahun 
seorang pelajar SMA, sebagai berikut: 
“Setelah ada Transmart ini menurut saya malah menguntungkan mbk, 
Rungkut jadi ramai meskipun macet juga, banyak orang-orang yang 
belum tau Rungkut karena ada Transmart jadi tau. Saya sering juga 
pergi kesana kok mbak gak pernah ngitung berapa kali. Sebelum di 
bangun Transmart dulu paling sering perginya ke Marvel City. Ke 
Transmart sama teman-teman kadang sama kakak sama adik juga. 
Sebulan kadang 2 kali tapi juga gak sampai punya jadwal khusus.”71 
 
 Selain jarak yang dekat menjadi keuntungan dan kemacetan 
menjadi masalahnya, Tina beranggapan bahwa dengan adanya Transmart 
ini juga menguntungkan karena Rungkut menjadi lebih ramai, beberapa 
orang yang belum mengetahui kawasan Rungkut menjadi tau karena 
keberadaan Transmart ini. Jika ada teman atau orang yang menanyakan 
Rumanhya dan orang tersebut mengatakan tidak tahu Rungkut, ia hanya 
perlu mengakatan “didekatnya Transmat”. Tina pun juga sering beberapa 
kali datang / berkunjung ke Transmart. Sebelum adanya Transmart ini ia 
biasa pergi ke Marvel Citty untuk jalan-jalan dan menonton. Terkadang 
Tina pergi ke Transmart 2 minggu sekali, namun juga tidak memiliki 
jadwal khususnya. Hal tersebut biasa dilakukan dengan teman-teman atau 
adiknya.  
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 Ada juga beberapa remaja yang justru bersikap biasa saja dengan 
keberadaan Transmart di daerah tersebut. Mereka menggap hal ini sebagai 
hal yang biasa. Karena bagi mereka perilaku konsumtif sendiri bukan 
suatu hal baru yang di pengaruhi oleh adanya Transmart. Seperti yang di 
ungkapkan oleh Nova, usia 17
 
tahun seorang pelajar SMA: 
“Onoke Transmart iki dari awal biasa-biasa ae mbak, gak enek seng 
terlalu istimewa ambek menurutku podo ae ambek Mall lainne, malah 
lebih gede teko laine. Gara gara cedek ambek lingkungan seng akeh 
penduduke, sekolah SMP karo SMA ambek adoh teko Mall laine 
mangkane dadi rame ndek kene. Seng ngarai menarik onok bioscope 
ambek trans studiomini iku. Aku lagek peng 5 opo 6 ket awal dibukak 
runu. Biyen sedurunge ono Transmart biasane nang Delta opo Royal 
Plaza.” 
 
“Dengan adanya Transmart ini dari wala biasa-biasa saja mbak, tidak 
ada yang terlalu istemewa dan malah menurut sama dengan Mall 
lainnya, malah lebih besar dari yang lainnya. Cuman karena dekat 
dengan lingkungan padat penduduk, beberapa sekolah SMP dan SMA 
sama jauh dari Mall lainnya jadi disini rame. Yang jadi daya tariknya 
juga karena ada bioskop sama transstudio mini itu. Saya baru 5 atau 6 
kali dari awal dibuka kesana. Dulu sebelum ada Transmart saya 
perginya ke Delta atau Royal Plaza”72 
 
Bagi Nova keberadaan Transmart menjadi hal yang biasa saja. Ia 
menganggap perilaku kosumtif remaja yang ada di Rungkut Lor bukan 
karena adanya Transmart atau Mall  yang lainnya. Hal tersebut terjadi 
karena para remaja lebih mementingkan apa yang mereka inginkan 
daripada apa yang mereka butuhkan. Dan lokasi yang terletak di 
lingkungan padat penduduk serta beberapa sekolah ini menjadikan 
Transmart menjadi salah satu tempat yang paling mudah untuk dikunjungi. 
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Hal tersebut berbeda dengan apa yang di ungkapkan oleh Fajar, usia 20
 
tahun seorang Mahasiswa: 
“Yo onoke Transmart iki menurutku menguntungkan gawe para 
pengunjunge mbak. Tapi ono beberapa hal seng ngarai ngrugekno 
gawe wong seng nak dalan soale ngarai macet. Regone nak kene yo 
relative podo ambek panggon-panggon laine. Cuman yo tiket bioscope 
murah nguntungno gawe awakdewe arek enom seng seneng nonton’ 
 
“Ya dengan adanya Transmart ini menurut saya menguntungkan bagi 
kita para pengunjungnya mbk. Tapi ada beberapa hal yang merugikan 
seperti pengguna jalan karena kemacetan. Harga disini juga relatif 
sama dengan tempat-tempat yang lainnya. Cuman ya tiket bioskopnya 
yang murah itu menguntungkan buat kita-kita anak muda yang suka  
nonton.”73 
 
Selain beberapa respon remaja mengenai keuntungan dengan 
beradanya Transamart dan dampak yang mencolok seperti kemacetan. 
Ternyata fungsi media sebagai menyalur iklan juga dapat menyedot para 
remaja untuk berkunjung ke Transamart. Hal tersebut terjadi karena rasa 
penasaran dan tergiurnya dengan beberapa hal yang di tawarkan. Hal 
tersebut seperti apa yang di ungkapkan oleh Dina: 
“Banyak dan seringnya iklan di TV mbak dulu yang awalnya bikin 
saya pemasaran waktu mau awal pembukaan. Selai itu penasaran kok 
ada wahana jetcoaster di dalam ruangan di lantai 2 lagi sampe 
lintasannya keluar gedung kan bisa kelihatan itu ya dari jalan raya. 
Sama iklan promo-promo gitu” 
 
Hal hamper serupa juga di ungkapkan oleh Fajar: 
“Aku biyen biasa ae mbak pas Transmart lagi di bangun, eh pas ape 
pembukaan kok akeh banget iklane nak TV terutama nak Trans ambek 
Trans7 iku. Opomaneh kok ketok njerone apik, rapi. Terus akeh 
promone opomaneh seng gawe kartu kredit ambek debit Bank Mega. 
Lah kebetulan masku kan duwe kartu kredit Bank Mega. Lumayan 
pisan ternyata potongane. Seng ngarai aku heran perasaan iku 
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bangunane gak sepiro gedekan tapi iso ono wahana permainane seng 
gede-gede koyo jet coaster, ayunan barang iku. Kan biasae iku 
wahana outdoor” 
 
 “Saya dulu awalnya biasa saja mbak waktu Transmartsedang 
dibangun, eh pas mau pembukaan kok banyak sekali iklan di TV 
terutama di Trans sama Trans7. Apalagi kelihatan dalamnya bagus, 
rapi. Terus banyak promo apalagi yang menggunakan kartu kredit 
sama debit Bank Mega. Kebetulan mas saya punya kartu kredit Bank 
Mega. Lumayan juga ternyata potongannya. Yang bikin saya heran itu 
bangunannya tidak seberapa besar tapi bisa ada wahana permainan 
yang besar-besar seperti jet coaster, ayunan juga. Itu biasanya wahana 
outdoor.” 
 
Dengan keberadaan Transmart di Kelurahan Kalirungkut Kecamatan 
Rungkut Surabaya ini menimbulkan berbagai respon dari para remaja di 
Rungkut Lor. Beberapa orang beranggapan hal tersebut sangat 
menguntungkan karena mereka tidak perlu lagi jauh-jauh untuk pergi ke 
Mall,  menonton ke bioskop, berbelanja atau bahkan sekedar makan dan 
jalan-jalan baik dengan keluarga maupun dengan teman sebaya. Beberapa 
remaja juga menganggap hal tersebut sedikit merugikan karena menjadi 
salah satu penyebab macet di kawasan tersebut. Adal pula yang 
memberikan respon biasa saja dengan adanya Transmart yang dekat 
dengan tempat tinggalnya tersebut. 
2. Dampak Perilaku Konsumtif  Remaja di  Rungkut Lor Pasca 
Berdirinya Transmart 
Membanjirinya barang-barang di pasaran mempengaruhi sikap 
seseorang terhadap pembelian dan pemakaian barang. Pertanyaan utama 
yang dapat diajukan kepada seseorang yang hendak membeli suatu barang 
atau jasa adalah apakah dia membeli karena kebutuhan (need) ataukah 































karena keinginan (want). Jika orang membeli sesuatu karena 
kebutuhannya, maka ia terkategori sebagai pembeli yang rasional. Jika dia 
membeli karena keinginannya, maka dia tergolong bertindak tidak 
rasional. Ketika seseorang membeli sesuatu yang secara rasional tidak 
diperlukannya, maka dia dapat di golongkan sebagai orang yang 
konsumtif, dan tindakannya disebut sebagai perilaku konsumtif. 
Seiring dengan terjadinya perubahan perekonomian dan 
globalisasi, terjadi perubahan dalam perilaku membeli pada masyarakat. 
terkadang seseorang membeli sesuatu bukan didasarkan pada kebutuhan 
sebenarnya, melainkan dengan kebutuhan dilakukan semata-mata demi 
kesenangan, sehingga menyebabkan seseorang menjadi boros yang dikenal 
dengan istilah prilaku konsumtif atau konsumerisme. Konsumerisme 
demikian menunjukan identitas diri yang dicirikan atau disimbolkan oleh 
atribut-atribut tertentu. Shopping secara tidak sadar membentuk impian 
dan kesadaran semu para konsumer dan akhirnya melahirkan pola-pola 
konsumerisme yang tidak akan ada habisnya. Akhirnya berbelanja dan 
bermain di mall juga dianggap sebagai sebuah pekerjaan, sebuah aktivitas 
sosial dan suatu saat menjadi kompetisi untuk diri sendiri (memutuskan 
membeli atau tidak) juga terlebih untuk kompetisi pada teman dan anggota 
masyarakat yang lain (sebagai simbol status, gengsi, dan image manusia 
modern dan tidak ketinggalan zaman). Hal ini seperti apa yang di 
ungkapkan oleh Dina: 
“Dalam 1 bulan bisa sampai 4-6 kali saya pergi ke Transmart mbk, 
bisa hari Sabtu atau Minggu. Ya ada itu, sudah seperti jadwal khusus 































lah. Jadi setiaphari Sabtu atau Minggu itu. Kadang kalau di kasih uang 
saku lebih ya malah beruntut Sabtu sama Minggu kesananya. Kalau 
kesana paling sering sih belimakan, minum, jajan sama selfie aja. 
Kalau nonton nunggu sama kakak, kalau belanja sama orangtua. 
Makan, minum, snack, kalau nonton nunggu sama kakak, kalau 
belanja sama orangtua. Mengenai harga B aja ya mbk (biasah aja). Gak 
terlalu mahal juga gak terlalu murah. Hehe kalau saya selama ini 
mengeluarkan sesuai keinginan saya mbk. Dan pergi kesitupun juga 
pengaruh teman-teman. Kayak misalnya ini ya, lagi gak punya pikiran 
kesana tiba-tiba temen ngajak pasti lah berangkat hayuk aja. Soalnya 
saya orangnya suka main.dan yang paling penting foto-fotonya.”74 
 Seperti yang dikatakan Dina di atas, intesitas kedatangannya ke 
Transmart yang hamper setiap minggu sudah mencerminkan perilaku 
konsumtif. Dimana Dina sampai seperti mempunyai jadwal khusus untuk 
pergi kesana. Terlebih jika ia mendapatkan uang saku lebih, maka lebih 
sering ia akan mengunjungi Transmart. Disanapun Dina juga tergolong 
jarang berbelanja dan menonton namun lebih banyak membeli makanan, 
minuman, serta berswafoto atau selfie. Setelah di Tanya mengenai harga ia 
pun menjawab bahwa sebenarnya harga-harga baik barang maupun 
makanan dan minuman disana tergolong biasa saja, dalam hal ini diartikan 
tidak lebih murah dari tempat-tempat yang lain. Namun karena akses yang 
lebih mudah dan dekat dengan rumah Dina memilih pergi ke Transmart 
 Disaat pergi ke Transmartpun semata-mata itu bukan kemauan dari 
Dina sendiri, terkadang dorongan dan ajakan dari teman-teman sebayanya 
membuat Dina akhirnya memutuskan untuk pergi ke Transmart. Selama 
ini ia juga merasa menggunakan uang atau mengeluarkan uang jajannya 
sesuai dengan keinginannya, bukan atas apa yang ia perlukan.Jika ia 
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mempunyai tabungan dan mempunyai tugas membeli peralatan sekolah 
maka ia lebih menggunakan uangnya untuk membeli apa yang ia inginkan. 
Dan untuk memenuhi kebutuhan sekolah ia akan meminta uang lagi 
kepada orangtuanya. 
 Dari hasil penelitian dilapangan bahwa perilaku konsumtif Remaja 
berkunjung ke Transmart dilihat dari frekuensinya bervariasi, dari jumlah 
remaja yang berkunjung antara 1 sampai dengan 4 kali dan  sampai dengan 
6 kali dalam satu bulan. Remaja cenderung berkunjung ke Mall dengan 
tujuan untuk berbelanja dan mengkonsumsi atau membeli barang, 
makanan, minuman atau apa saja yang mereka anggap menarik yang 
ditawarkan di Transmart. Bagi remaja yang berkunjung mengatakan 
Transmart adalah tempat yang menarik sehingga menjadikan Transmart 
sebagai tempat belanja, refresing dan tempat untuk menghilangkan rasa 
kejenuhan, apalagi Mall yang didesain sangat menarik dan membuat para 
pengunjungnya untuk merasa betah dan nyaman. Selain itu faktor 
pergaulan atau teman sebaya juga sangat mempengaruhi untuk bertindak 
konsumtif. Hal ini seperti apa yang di ungkapkan oleh Erfiansyah: 
“lek ambek keluarga biasane belonjo kebutuhan gawe nang omah. Lek 
ambek arek-arek biasane mangan,belonjo kebutuhan pribadi opo 
kadang ndelok opo ngunu terus kepingin nonton, ndelok-ndelok 
pameran opo promo seng onok, ambek dulinan nak trans studiomini. 
Gawe alaesane dewe lapo lebih milih nang Transmart soale cedek 
ambek murah-murah nang kunu opo maneh tiket bioskope, masio 
kadang sampe 4 studio diputer filme podo sampek gak enek pilihan 
film laine yo gakpopo lah jenenge ae murah. Nak Transmart biasane 
tuku mangan, klambi, kebutuhan-kebutuhan laine, buah-buahan mbak. 
Lek regone menurutku relatife rodok murah-murah baget tapi lebih 
murah teko panggon laine. Tapi gawe kebutuhan pokok sakjane jek 
murahan pas biyen sek dadi Carrefour mbak menurutku. Cuman 































emang luweh lengkap saiki. Lek ambek harga pasar yo tetep murah 
ndek pasar. Tapi aku seneng ndek kunu gak ribet, gak nawar-nawar, 
praktis, bersih. Lek pengeluaranku, aku ngeroso ngetokno duwek wes 
sesuai keinginanambek kebutuhan. Lek aku emang kadang-kadang 
ngroso koyok ngene di pengaruhi lingkungan nak sekitarku, koyok 
wongtuo pun kan lek belonjon yo mesti runu mbak. Opo maneh lek 
arek-arek ngajak. Kadang yo gara-gara film lek arek-arek wes nonton 
aku durung kan koyoke piye ngunu. Hehe. Gelem gak gelem sakjane 
dipekso kekinian.” 
 
“Kalau yang sama keluarga biasanya belanja kebutuhan rumah. Kalau 
sama teman-teman biasanya makan, belanja kebutuha pribadi atau 
kadang kalau lihat apa gitu terus kepingin nonton, liat-liat pameran 
atau promo apa yang lagi ada, sama main di trans studiomini. Untuk 
alasannya sendiri kenapa lebih memilih pergi ke Transmart karena 
dekat sama murah-murah disitu apalagi tiket bioskopnya, meskipun 
kadang sampe 4 studio diputar film yang sama sampe gak ada pilihan 
film lainnya ya gakpapa lah namanya juga murah. Ke Transmart 
biasanya beli makan, baju, kebutuhan-kebutuhan lain , buah-buahan 
mbak. Tapi untuk kebutuhan pokok sebenernya masih murahan pas 
dulu masih jadi Carrefour mbak menurut saya. Cuman memang lebih 
lengkap sekarang. Kalau sama harga di pasar ya tetep masih murah di 
pasar. Tapi saya sukanya di situ gak ribet, gak nawar-nawar, praktis, 
bersih. Mengenai pengeluaran uang saya merasanya selalu menelurkan 
uang sudah sesui keinginan dan kebutuhan. Kalau saya memang 
kadang merasa seperti ini ya karena di pengaruhi lingkungan sekitar 
saya, seperti orangtua pun kalau belanja kan sudah kesitu ya mbk, 
apalagi kalau tema-teman ngajak. Kadang juga karena film kalau 
mereka sudah nonton saya belum kan kayaknya gimana gitu heheh. 
Mau gak mau dipaksa untuk kekinian.”75 
  
Hal tersebut hampir sama dengan apa yang di ungkapkan oleh Ibnu Fajar: 
“Nak Transmart tujuan utamaku refresing, luwih sering ambek arek-
arek kuliah daripada ambek keluarga. Lek tuku barang opo kebutuhan 
omah yo jarang. Iku biasane tuku pas mronoambek keluargaae. Seng 
paling sering iku mangan ambek nonton, dulinan nak trans sutiomini 
pernah mek peng 3 ae. Lek harga menurutku standart ae nak kunu 
tetep murah nak pasar tapi aku lebih seneng ndek kene bersih soale 
aku gak seneng nyang-nyangan kan aku lanang yo gak pinter 
ngenyang, nyaman pisan. Tapi lek tiket bioskope pancen ndek kene 
paling murah. Selama iki aku sek selalu mentingno keinginanku terus 
nyampingno kebutuhan masio kadang yo mikir wes gede tapi jek 
                                                          
75
 Ibid, Erfiansyah 































mentingno keinginan semata. Seneng mlaku-mlaku nak panggon ngene 
ket SMA yo awale di ajak arek-arek” 
 
“Ke Transmart tujuan utama saya refresing, lebih sering dengan teman 
kuliah daripada sama keluarga. Kalau beli barang atau kebutuahan 
rumah juga jarang. Itu biasanya beli pas kesana sama keluarga aja. 
Yang paling sering itu makan sama nonton, main di trans studiomini 
pernah cuman 3 kali aja. Mengenai harga menurut saya standart aja di 
situ tetep murah di pasar tapi saya lebih suka disini bersih soalnya gak 
usah tawar-menawar kan saya cowok juga gak pinter nawar, nyaman 
juga. Tapi kalo tiket bioskopnya memang disini paling murah. Sejauh 
ini saya masih selalu mementingkan keinginan saya dan 
mengesampingkan kebutuhan meskipun kadang juga sempet mikir 
sudah besar tapi masih mentingin keinginan semata. Suka jalan-jalan 
ke tempat-tempat seperti ini juga sudah dari SMA ya awalnya di ajak 
teman-teman.” 
 
Berperilaku konsumtif pada dasarnya tidak datang begitu saja, namun 
juga melalui beberapa proses dan tahapan-tahapan serta adanya faktor 
pendukung didalamnya. Ada beberapa remaja di Rungkut Lor yang mulai 
berperilaku konsumtif sebelum keberadaan Transmart. Namun ada juga 
beberapa yang berperilaku konsumtif pasca berdirinya Transmart ini. 
seperti yang di katakana oleh Rya Indah Kustanti sebagai berikut: 
“Saya dulu mulai suka pergi ke Mall, nonton, berbelanja, atau main 
sebenarnya sejak SMP mbak. Jadi sekitar 5/6 tahun yang lalu. Jadi 
setelah adanya Transmart ini saya lebih sering kesana saja. Kan dulu 
kalau pergi ke Delta Plaza, Royal Plaza atau Marvel Citty ya jaraknya 
lumayan jauh. Jadi lebih seringan sekarang kayak pergi nonton atau 
jalan, jalan sama belanjanya. Alasannya lebih memilih ke Transmart 
karena lebih dekat sama rumah, terus sudah ada bioskopnya sama trans 
studiomini enak jadi satu. Kalu mengenai harga-harganya saya rasa 
hampir sama kok mbak. Cuman bioskopnya aja yang murah. Menurut 
saya, saya sudah memngeluarkan uang seperlunya saja kalau boros 
juga masih bisa ngerem, boros juga tergantung keinginan aja.”76 
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 Hal serupa juga di Ungkapkan oleh Manda, dalam hal ini manda 
juga mengatakan faktor yang mempengaruhi dirinya untuk berperilaku 
konsumtif, ia berkata: 
Sebelum adanya Transmart saya jarang mbk pergi ke Mall lainnya, yak 
arena jauh dari rumah. Pernah si iya tapi gak sesering yang sekarang 
ini. Untuk alasan pergikesana sendiri karena memang deket sama 
rumah. Jadi ayah gak seberapa khawatir kalau saya main kesitu sama 
teman-teman. Jarang beli barang-barang paling ya makanan sama 
minuman itu tadi. Harganya juga gak terlalu murah gak terlalu mahal 
juga, standart lah. Menurut saya selama ini mengeluarkan uang sesuai 
apa yang saya inginkan. Jadi saya pingginnya ini ya saya beli. Kalau 
belum ada uangnya nabung dulu. Iya mbak, saya main atau pergi ke 
Transmart atau tempat-tempat lainnya juga masih karena ajakan orang-
orang sekitar saya. Kayak misalnya teman saya ngajak kesana masak 
iya saya gak mau kan gak mungkin mbk. Nanti juga takut di bilang 
sombong apalagi cupu. Kan nyamain aja mak sama teman-teman. Biar 
gak kudet juga. Soalnya ayah saya juga gak suka kalau saya terlalu 
ketinggalan dengan teman-teman sebaya.”77 
 
 Ada beberapa faktor pendorong perilaku konsumtif di lalangan 
remaja  pengunjung Transmar di Rungkut Lor yakni, Faktor internal. 
Diantara Faktir Internar tersebut adalah Pengalaman belajar Pengalaman 
belajar ini terdiri dari pengalaman pribadi, teman serta orang lain yang 
suka berkunjung ke Transmart dan beberapa Mall lain, gaya hidup 
ketertarikan. Faktor eksternal meliputi, Kebudayaan atau  Budaya dapat 
didefinisikan sebagai hasil kreativitas manusia dari satu generasi ke 
generasi berikut yang sangat menentukan bentuk perilaku dalam 
kehidupannya sebagai anggota masyarakat dan salah satunya adalah 
perilaku konsumtif anggota masyarakat, kelas sosial, kelompok referensi, 
                                                          
77
 Ibid, Manda 































keluarga, dan yang terakhir adalah situasi. Seperti yang di ungkapkan oleh 
Iza: 
“Sebelum adanya Transmart saya juga sudah sering mbak pergi ke 
Mall lain dari SMP, soalnya teman-temannya saya kan rata-rata dari 
keluarga menenggah keatas atau berkecukupan jadi lebih suka main ke 
Mall daripada ke tama,   namun frekuensinya lebih sering yang 
sekarang, Pergi ke sini seperti nonton, makan, jalan-jalan, kalau untuk 
beli barangnunggu pas sama orangtua. Gitu juga karena faktor 
lingkungan. Kalau teman-teman saya ngajak nonton ini saya ikut aja. 
Nanti daripada waktu ngobrol-ngobrol bahas film itu saya gak faham 
takutnya dibilang kudet. Juga sudah menjadi kebiasaan dari SMP sama 
teman-teman kalau ada film baru kan nonton, kadang kalau jam jam 
pulang sekolah lebih awal atau selesai ulangan juga. Hitung-hitung 
jalan-jalan cuci mata. Kalau harga makanan sama minuman memang 
lebih mahal disini daripada di kanti sekolah. Tapi ya gakpapa mbak 
kan juga tempatnya nyaman gak panas”78 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Tina: 
Dulu saya SMP biasa aja sama film-film yang tayang di bioskop. 
Sekarang karena teman-teman saya suka nonton saya juga suka. Jadi 
saya merasa lebih konsumtif baru-baru ini saja. Iya mengeluarkan uang 
saya sesuai keinginan dulu mbk. Belakangan masalah kebutuhan. Yang 
penting apa yang diinginkan terpenuhi dulu. Kan kalau kebutuhan 
kayak buku atau apa masih bisa minjem atau besok aja. Hehe iya 
terpengaruh lingkungan apalagi teman-teman. Kakak saya juga sering 
ngajak kesitu belanja makeup, makan atau jala-jalan mbk jadi sudah 
terbiasa aja. Biasanya kalau pergi kesana ya nonton sama makan aja. 
Kalau belanja jarang paling beli snack aja. Ya lebih milih pergi kesitu 
soalnya deket. Kalau mau nonton film juga kan biasanya ngejar jam 
tayang juga. Kalau kejauhan biasanya kehabisan tiket. Jadi seneng 
kesitu soalnya deket. Kalau beli barang-barang belum pernah, paling 
beli snack atau makan aja. Harga disitu lebih murah kok apalagi tiket 
bioskopnya. Jadi seukuran pelajar menguntungkan jadi hemat uang 
saku.”79 
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Selain hal diatas ada pula gaya berperilaku konsumtif yang 
dipengaruhi oleh dunia maya dan sosial media. Meraka melakukan 
belanja, jalan-jalan atau menonton dengan alasan sebagai kebutuhan untuk 
memposting kegiatan mereka seperti di Instagram dan Whatssapp story. 
Hal tersebut dilakukan agar mereka terlihat keren dan kekinian sehingga 
tidak dii anggap ketinggalan pergaulan atau cupu oleh teman-teman 
sebayanya. Seperti yang di ungkapkan oleh Nova: 
“Teko aku dewe sakjane seneng nak Mall opo belonjo-belonjoket 
SMP. Pertamane diajak ambek arek-arek seng roto-roto anake wong 
berkecukupan. Suwi-suwi dadi seneng ae. Lek belonjo luweh praktis 
gakusah nyang-nyangan kyok ndek pasar. Masio regane luweh larang 
kan ancen emang bahane yo luweh apik., bermerk pisan. Dadi gak 
wedi ketipu. Biasane lek rono paling sering nonton, dulinan nak trans 
sutiomini, belonjo klambi lek ono diskon. Seng gak tau ketinggalan yo 
foto-foto iku mbak. Terus di gawe upload nak sosmed. Yo sakjane 
rodok setengah pamer ngunu. Opomaneh pas runu ambek arek-arek 
terus enek konco seng gak isok melok kan rodok diece ngunu ngawe 
story nang instagram opo whatsapp. Selama iki aku ngroso ngetokno 
duwek menurut opo seng tak pingini, lek kebutuhan kan karek njaluk 
wongtuo maneh. Koyok kebutuhan sekolah masio aku duwe duwek aku 
tetep njaluk nang wongtuo. Duwekku gawe jalan-jalan ambek dolen, 
tuku-tuku opo ngunu mbk.” 
 
“Dari saya sendiri sebenernya suka ke Mall atau belanja-belanja sejak 
masi SMP. Awalnya diajak-ajak sama teman-teman saya yang rata-rata 
anak orang berkecukupan. Lama-lama saya jadi seneng aja. Kalau 
belanja juga lebih praktis, gausah tawar-tawar harga kayak di pasar. 
Meskipun harganya lebih mahal tapi kan memang bahannya juga 
bagus, bermerk juga. Jadi gak takut kena tipu. Biasanya kalau kesana 
biasanya paling sering nonton, main ke trans studiomini, belanja baju 
kalau ada diskon. Yang paling gak pernah ketinggalan ya foto-fotonya 
itu mbak. Terus buat di upload ke sosmed. Ya sebenernya juga agak 
setengah pamer gitu. Apalagi kalau kesana sama teman-teman terus 
ada teman yang gak bisa ikut kan setengah diledek gitu buat story di 
instagram ata whatsapp. Selama ini saya merasa mengeluarkan uang 
menurut apa yang saya inginkan, kalau kebutuhan kan tinggal minta ke 
orangtua lagi. Seperti kebutuhan sekolah meskipun saya punya uang 































saya tetep minta ke orang tua. Uang saya buat jala-jalan sama main, 
beli-beli apa gitu mbak.”80 
 
Hal tersebut juga di ungkapkan oleh Dina dan Manda: 
“Selfie sama buat story yang gak pernah telat mbk, kalau lagi makan di 
foto makananya, kalau lagi minum di foto minumannya, kalau lagi 
nonton di foto tiketnya, kalau lagi main  terus dapet tiket banyak itu 
kan juga seneng nanti bisa di tukar hadiahnya macem-macem. Jadi 
anak-anak mesti ceepet-cepetan nanti siapa yang tiketnya paling 
banyak sama bagus-bagusan hadiah”81 
 
“Makan, nonton, main, jalan-jalan aja sama selfie itu mbak terus di 
posting di sosmed. Nyamain sama teman-teman aja. Kan kalo jala-
jalan beli apa gitu juga di posting. Sebenernya juga bukan suatu 
kewajiban tapi mungkin karena udah jadi tren aja mangkanya rata-rata 
semuanya gitu.”82 
 
Gaya Hidup Konsumtif  Remaja di  Rungkut Lor Pasca Berdirinya 
Transmart terjadi karena beberapa hal. Yang paling menonjol dala hal ini 
adalah pengaruh dari teman sebaya atau temans epergaulan. Dimana para 
remaja cenderung mengikuti apa yang teman-teman lakukan. Suatu hal 
yang sebenarnya tidak perlu meraka lakukan dan mereka beli menjadi 
mereka lakukan dan mereka beli karena menyamakan dengan teman-
temannya. Pentingnya labeling status sosial pada remaja juga 
mempengaruhi, serta lingkungan dan perankeluarga didalamnya. Hal-hal 
baru yang muncul seperti sosial media juga menjadi salah satu penyokong 
gaya hidup konsumtif remaja di Rungkut Lor ini. Meskipun tidak sedikit 
dari mereka yang mengaku berperilaku konsumtif dari 2 hingga 3 tahun 
yang lalu. Terlebih dengan adanya Transmart yang dekat dengan Rumah 
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mereka dan akses yang cukup mudah menjadi salah satu pendorong para 
remaja untuk berperilaku lebih konsumtif dari yang sebelumnya. 
C. Perilaku Konsumtif Remaja Di Rungkut Lor Surabaya Pasca Berdirinya 
Transmart Tinjauan Herbert Marcuse 
Menurut Neufeldt, perilaku konsumtif (Consumtive behavior) adalah 
suatu tindakan yang tidak rasional dan bersifat konsumtif sehingga secara 
ekonomis menimbulkan pemborosan dan inevisiensi biaya. Secara 
psikologis hal ini menimbulkan kecemasan dan rasa tidak aman. Sedangkan 
menurut pendapat Engel, Blackwell dan Miniard mengatakan bahwa gaya 
hidup merupakan suatu refleksi dari aktifitas, minat dan opini seseorang. 
Maka perilaku konsumtif banyak dikaitkan dengan gaya hidup seseorang. 
Dapat dikatakan jika seseorang menghabiskan banyak waktu dan uang untuk 
hal-hal yang tidak berguna, berlebihan atau tidak sesuai dengan kebutuhan, 
maka gaya hidup seperti ini dikategorikan sebagai perilaku konsumtif.
83
 
Adapun faktor-faktor seseorang berperilaku konsumtif yakni: 
e. Faktor-faktor kebudayaan  
Dalam hal ini meliputi kecenderungan individu kearah personalisasi, 
kecenderungan kearah bentuk baru secara materialistik, Kecenderungan 
kearah kreatifitas pribadi. 
f. Faktor-faktor sosial 
Dalam hal ini meliputi kelompok refrensi, keluarga serta peranan dan 
status sosialnya. 
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g. Faktor Pribadi 
Dalam hal ini meliputi usia, pekerjaan, ekonomi serta gaya hidup, 
kepribadian dan konsep diri 
h. Faktor Psikologis 
Dalam hal ini meliputi motivasi, presepsi, belajar, kepribadian dan 
konsep diri. 
Yang selanjutnya akan di uraikan sesuai dengan hasil penelitian serta 
menurut tinjauan Manusia Satu Dimensi Herbert Marcuse. 
 
 
 Skema 4.1 : Diolah oleh peneliti berdasarkan penjabaran teori 
Manusia Satu Dimensi dari Herbert Marcuse untuk melakukan telaah 
sosial, secara deskriptif. Bagi Marcuse, manusia satu dimensi adalah manusia 
yang dalam kehidupannya mengalami kekaburan akan dua kontradiksi yang 

















Teman sebaya, Sosmed, Iklan, 
Penukaran tiket game, Diskon 
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kelompok-kelompok dominan yang selalu berupaya menguasai atau 
menyubordinaktan kelompok lainnya. Di dalam kehidupan manusia satu 
dimensi, perbedaan yang ada dikaburkan begitu rupa sehingga manusia 
sebagai seorang individu tidak menyadari keberadaan dirinya dalam dua 
kontradiksi tersebut.  
 
Pemikiran Marcuse ini banyak bisa kita temukan kaitannya dengan 
kehidupan modern saai ini, khususnya di Indonesia. Poal Konsumtif di 
Indonesia yang begitu tinggi bisa menjadi contoh kongkret dari pemikiran 
Marcuse tentang desublimasi tadi. Kekuatan ekonomi Indonesia sendiri lebih 
berat pada konsumsi masyarakat yang tinggi dibandingkan dengan tingkat 
produktifitas dalam negeri. Karena itu juga Indonesia seakan menjanjikan bagi 
pihak asing sebagai pasar yang menggiurkan. Budaya konsumtif tersebut 
sebenarnya secara tidak langsung juga akan menyulitkan masyarakat untuk 
dapat berkembang menjadi Negara maju. Masyarakat Indonesia begitu 
berlomba-lomba  untuk tidak ketinggalan trend.  
Manusia Satu Dimensi adalah adanya beberapa kelompok dominan yang 
menjadi patokan atas berubahnya masyarakat dalam segala bidang masyarakat 
yang lebih modern. Dan berupanya menguasai kelompok-kelompok lain agar 
menjadi sama dengan mereka. mengedepankan kebutuhan-kebutuhan palsu 
hanya untuk suatu kepentingan sosial khusus, mengabaikan kerja, agresivitas, 
penderitaan dan ketidak adilan hanya untuk suatu proses penyamaan dengan 
kelompok yang di anggap lebih dominan di dalamnya.  































Tak adanya kesadaran individu menjadikan mereka mudah dikuasai (tanpa 
perlawanan) karena hilangnya kesadaran mereka sebagai kelompok tertindas. 
Seperti halnya menurut Marcuse dalam teori manusia satu dimensinya. 
Remaja  akan terkendali dan dikuasai oleh kelompok dominan yang dalam hal 
ini dipegang oleh Transmart atau pemilik modal. Yang berupaya untuk 
menguasai kelompok lain, mempunyai kuasa dan keinginan untuk 
menyeragamkan remaja agar menjadi lebih konsumtif. Hal tersebut juga di 
dukung dengan media sebagai sarana iklan agar lebih meluas. Seperti yang 
telah di ungkapkan oleh seorang remaja sebelumnya. Ia mengatakan dengan 
seringnya iklan di TV akan membuat banyak orang penasaran. Dengan tatanan 
yang bagus dan rapi serta disukung dengan fasilitas-fasilitas di dalamnya. 
Seperti, wahana bermain, bioskop dan foodcourt area. Banyaknya iklan 
promo atau diskon dan ditambah adanya beberapa potongan total belanja 
dalam iklan jika menggunakan kartu kredit atau debit Bank Mega.  
Hal tersebut bisa terjadi karena remajamenganggap bahwa teknologi bisa 
membawa sebuah efektifitas serta kesejahteraan kepada kehidupan. Sehingga 
manusia akan menerima kemajuan itu dan diiringi dengan teknologi. promosi 
lewat iklan begitu banyak menarik minat remaja. Perpindahan kepada tujuan 
lain yang digeser kepada konsumerisme produk kapitalis itu disebut Marcuse 
sebagai desublimasi represif. 
Berbagai macam respon remaja juga muncul setelah keberadaan Transmart 
ini. Seperti yang diungkapkan beberapa remaja yang merasa diuntungkan 
dengan adanya Transmart didekat tempat tinggal mereka. karena hal tersebut 































memudahkan akses mereka untuk berperilaku lebih konsumtif dari 
sebelumnya. Ada pula remaja yang merasa dirugika dengan keberadaan 
Transmart. Hal itu terjadi karena kemacetan yang ditimbulkan oleh kegiatan 
keluar masuknya kendaraan dari Transmart. Kemacetan semakin diperparah 
kerena aksesjalan yang kurang luas serta membeludaknya pengunjung pada 
hari-hari libur.  
Bagi Marcuse kebutuhan palsu adalah kebutuhan yang dibebankan pada 
individu oleh adanya kepentingan sosial khusus dalam represinya, kebutuhan-
kebutuhan yang mengabadikan kerja, agresivitas, penderitaan dan 
ketidakadilan. Kepuasan mereka mungkin menyenangkan bagi individu itu, 
akan tetapi kebahagiaan ini bukanlah suatu kondisi yang harus tetap dipelihara 
dan dilindungi apabila hal itu berperan dalam menahan laju perkembangan 
dari suatu kemampuan (kemampuannya atau kemampuan orang lain) untuk 
memahami penyakit-penyakit secara keseluruhan dan untuk dapat 
menggunakan kesempatan yang ada untuk menyembuhkan penyakit-penyakit 
tersebut. Hasilnya kemudian adalah eforia didalam kehidupan ketidak 
bahagiaan. Kebanyakan dari kebutuhan-kebutuhan untuk bisa rileks, untuk 
bersenang-senang, untuk berperilaku dan mengkonsumsi sesuatu. 
 
Remaja lebih mementingakn keinginan pribadi mereka dan menyerahkan 
apa yang menjadi kebutuhan mereka pada orangtua mereka masing-masing. 
Memenuhi apa yang mereka inginkan dan apa yang mereka lihat. Eforia yang 
terjadi terjadi tersebut juga didukung dengan maraknya penggunaan gadget 































dan sosialmedia dikalangan remaja. Seperti apa yang dituturkan oleh beberapa 
remaja sebelumnya. Seorang remaja mengatakan bahwa sejauh ini ia masih 
mengeluarkan uangnya berdasarkan atas apa yang ia inginkan dan untuk 
memenuhi kesenangannya. Jika ada suatu kebutuhan apapun seperti kebutuhan 
sekolah maka ia akan meminta uang lagi pada orangtuanya. Namun ada juga 
remaja yang merasa bahwa iya sudah bisa menyeimbangkan antara 
pengeluaran sesuai apa yang ia inginkan dan memenuhi kebutuhannya. 
Rata-rata para remaja juga mulai mempunyai gaya hidup yang konsumtif 
sudah sejak mereka duduk di bangku SMP atau 2 hingga # tahun yang lalu. 
Berbeda dengan remaja yang masih duduk di bangku SMP. Ia mulai bergaya 
hidup konsumtif sejak adanya Transmart ini. jika sebelumnya memang sudah 
suak pergi ke Mall namun frekuensinya tidak sesering seperti sekarang ini. hal 
tersebut juga dipengaruhi oleh dekatnya jarak dari rumah mereka. serta harga 
tiket bioskop yang sangat murah disbanding dengan tempat-tempat lain 
menjadi mereka lebih berperilaku konsumtif lagi dalam hal menonton.  
Semua itu juga tidak terlepas dari peran lingkungan, teman sebaya serta 
keluarga mereka masing-masing. Beberapa remaja menuturkan bergaya hidup 
konsumtif karena berawal dari ajakan teman-teman mereka. dan lama 
kelamaan merekan menjadi tertarik. Diiringi dengan kebutuhan sosial media 
yang menjadikan eforia dikalangan remaja yang menjadikan hal tersebut 
seperti sebuah kewajiban. Setiap berkunjung atau datang kesana akan berfoto 
dan mengunggahnya ke sosial media agar dilat dan diikuti oleh beberapa 
temannya. Hal tersebut yang dapat menyebabkan eforia dikalangan remaja. 































Selain itu menonton, makan, bermain, berbelanja apa yang tidak mereka 
butuhkan pun juga tergolong kedalam kebutuhan-kebutuhan palsu. Yang mana 
sebenarnya mereka lakukan hanya untuk menyamakan dengan lingkungan 
disekitar mereka. 
Seperti halnya beberapa remaja menyadari bahwa selisih harga di 
Transmart dan di Mall lainnya tidak seberapa signifikan dan malah justru lebih 
murah dibandingkan harga di pasar. Namun mereka lebih memilih pergi ke 
Transmart dengan alasan jarak, kenyamanan dan tawar-menawar harga. Juga 
karena mengikuti apa yang teman-teman atau keluarga mereka lakukan.  
Sedangkan di dekat Transmart sendiri juga sudah ada pasar Tradisional sejak 
lama. Mengenai menonton di bioskop pun juga demikian, kebanyakan remaja 
memilih menonton agar tidak merasa ketinggalan dengan teman-teman 
lainnya. Serta wahana bermain di Trans studiomini sebagai ajang bermain 
yang bergengsi untuk mngumpulkan tiket yang dapat di tukarkan dengan 
berbagai macam hadia. Yang sebenarnya hadiah tersebut dapat mereka beli 
sendiri dengan harga yang lebih murah daripada harus mengeluarkan uang 
untuk bermain dan mendapatkan tiket-tiket tersebut. Hal tersebut sebagi salah 
satu dari eforia dan kebutuhan-kebutuhan palsu yang ada pada remaja di 
Rungkut Lor pasca berdirinya Transmart ini. 
Perlu diperhatikan pula banyaknya pengunjung Transmart di kalangan 
remaja disaat jam-jam sekolah dan menggunakan seragam sekolahpun juga 
tidak mendapat teguran dari pihak pengelola maupun dari pihak keamanan. 
Berbeda dengan 6 tahun lalu dimana para pelajar saat jam sekolah dan 































menggenakan seragam tidak akan di perbolehkan untuk mengunjungi mall 
atau pusat-pusat perbelanjaan. Baik dengan alasan pulang sekolah lebih awal 


















































Dengan memperhatikan pembahasan yang ada dalam bab-bab sebelumnya 
dan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut.  
1. Perubahan perilaku konsumtif remaja mengenai keberadaan Transmart 
berfariatif. Para remaja cenderung meminta uang saku lebih dari orangtua 
mereka, namun sisa dari uang saku tersebut ditabung tidak untuk 
memenuhi kebutuhan mereka yang lebih penting, seperti kebutuhan 
sekolah. Mereka justru memenuhi kebutuhan-kebutuhan palsu seperti 
menonton, bermain game dan makan.  Kebanyakan dari mereka merasa 
diuntungkan dengan keberadaan Transmart tersebut. Karena menggunakan 
konsep 4 in 1. Dimana dalam satu tempat mereka bisa berblanja, 
menonton, bermain dan bersantap. Remaja yang sudah berperilaku 
konsumtif menjadi semakin konsumtif karena keberadaan Transmart yang 
dekat dengan tempat tinggal mereka. Hal tersebut menambah intesitas 
mereka untuk berkunjung kesana. Dengan menggunakan teknologi yang 
canggih dan pengembangan perusahaan dibidang  Retail yang semakin 
maju. Dan ditunjang menggunakan iklan-iklan menarik di 2 stasiun 
Televisi Nasional di Indonesi, yang merupakan 1 perusahaan dengan 
Transmart ini. Maka hal tersebut dapatmenjadian eforia secara berlebihan 
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dikalangan remaja yang dalam hal ini sedang berada pada masa pencarian 
jati diri. Dengan adanya iklan-iklan dan beberapa diskon atau promo 
tersebut kelompok dominan yang dalam hal ini adalah Transmart atau 
pemilik modal berupaya menguasai kelompok lain yaitu para remaja di 
Rungkut Lor dan lainnya. Faktor geografis, jarak, akomodasi dan harga 
juga menjadi alasan para remaja merasa sangat diuntungakan dengan 
keberadaan Transmart ini. Namun, beberapa remaja juga menyampaikan 
keluhan mereka mengenai masalah kemacetan yang ditimbulkan dengan 
keberadaan Transmart ini. terlebih hal ini terjadi pada satu minggu 
pertama pembukaan dan di hari-hari libur. Kemacetan biasanya terjadi 
hingga 2 Km, yaitu sampai depan Ruko Mega Raya. 
2. Dampak perilaku konsumtif konsumtif remaja di Rungkut Lor sendiri 
semakin menjadi pasca berdirinya Transmart. Hal ini ditandai dengan 
bertambahnya frekuensi remaja berkunjung ke Transmart, membelanjakan 
uang mereka buakan berdasarkan dengan apa yang menjadi kebutuhan 
mereka atau sesuai dengan kebutuhan mereka. Melainkan sesuai dengan 
apa yang mereka inginkan dan untuk memenuhi kepuasan saja. Hal ini 
biasanya terjadi agar mereka seragam dengan teman-teman sebaya dan 
lingkungan mereka. Hal tersebut terjadi juga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan 
faktor  psikologis. Para remaja yang sudah duduk di bangku SMA dan 
Kuliah semester awal mengaku sebelum adanya Transmart ini dulu mereka 
juga berperilaku konsumtif dengan mengunjungi beberapa Mall lain yang 































ada di Surabaya. Hal itupun terjadi pada saat mereka duduk di bangku 
SMP. Dengan keberadaan Transmart yang dekat dengan tempat tinggal 
mereka ini menjadikan perilaku konsumtif mereka semakin bertambah. 
Sedangkan untuk remaja yang masih duduk di bangku SMP, mereka 
berperilaku konsumtif pasca berdirinya Transmart ini. Dampak lainnya 
adalah tidak digunakannya sarana yang dapat mengembangkan potensi 
mereka di bidang olahraga, seni, keagamaan dan keorganisasian. Lapangan 
basket, lapangan volly, masjid, pos karangtaruna dan sarana yang ada 
lainnya tidak dipergunakan dengan baik. 
B. Saran 
1. Bagi Remaja 
Keberadaan  Transmart di Rungkut Lor Surabaya ini menjadikan para 
remaja yang awalnya tidak berperilaku konsumtif menjadi berperilaku 
konsumtif dan remaja yang sudah berperilaku konsumtif semakin lebih 
berperilaku konsumtif lagi. Dengan demikian diharapka para remaja agar 
lebih bisa untuk memetingkan kebutuhan-kebutuhan daripada 
mementingkan keinginan-keinginan. Hal tersebut juga sangat penting 
karena dapat berpengaruh bagi tingkat kemandirian remaja dan pola hidup 
mereka dimasa yang akan mendatang. 
2. Bagi Pemerintah 
Dengan berdirinya beberapa mall  atau pusat perbelanjaan baru di 
Surabaya tentunya akan menimbulkan beberapa dampak, baik yang 
menguntungkan atau tidak menguntungkan. Seperti halnya kemacetan, 































lahan serapan air yang semakin berkurang, mematikan took atau usaha-
usaha kecil masyarakat di sekitarnya, dan perilaku konsumtif masyarakat 
yang semakin meningkat. Dari penelitian ini di harapkan pemerintah dapat 
membatasi dan lebih selektif lagi mengenai pendirian atau pembangunan 
mall atau tempat-tempat perbelanjaan baru. Dalam hal ini pula diharapkan 
dapat memperbanyak pembangunan sarana umun yang dapat menunjang 
belajar para remaja dan sebagai tempat edukasi keluarga. 
3. Penelitian-penelitian terhadap fenomena-fenomena sosial merupakan suatu 
bentuk upaya pemahaman sosio-kultur masyarakat. Penelitian ini 
merupakan penelitian tentang pembentukan perilaku konsumtif remaja di 
Rungkut Lor Surabaya, dan hanya pada salah satu dari sekian wilayah di 
Surabaya berdekatan dengan mall atau pusat perbelanjaan. Diharapkan 
penelitian dengan tema perilaku konsumtif seperti ini dapat menjadi acuan 
dalam meminimalisir krisis karakter dan gaya hidup konsumtif remaja 
yang berkembang. Diharapkan pula pada peneliti berikutnya dapat lebih 
menguraikan tentang pembentukan perilaku sosial dengan lebih mendalam 
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